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ABSTRAK

Kumiawati, Tvka. 2004. Kemampuun Menvimak Audio Rekaman (erpen
“Seteguh Batu Karang ™ Siswa Kelas 1l Nekretaris SMKN 1l Purworejo.
Tahun Ajaran 2003 2004, FKIP-PBSID. Yogvakarta: Universitas Sanata
Dharma.
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ABSTRACT

Kurniawati. 2004, The Abhalitv to Review the Audio Kecording of Short Story
“Seteguh Batu Karang™ of The Second Cluss of Secretary Students at
SMKN 1 Purworejo. FKIP-PBSID. Yogvakarta: Sanata Dharma
University.

This research investigated the level of students™ ahiditv 1in comprehending
the recording of short story entitled ~Seteguh Batu Karang™ and attempted to find out
the factors that interfered the students in comprehending 1t Using Moodyv's Literarv
Theory the researcher utilized a Iiterary written test to find out the students™ ability
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ohservation. The subject of this reseach was the second class of secretary students of
SMKN Il Purworejn
The result of this research shows that the students’ abiluy level can be
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah tanda yang jelas dari kepribadian yang baik maupun yang
buruk, tanda yang jelas juga dari keluarga dan bangsa; tanda yang jelas bagi budi
manusia (Samsuri,1985:4). Bahasa adalah alat komunikasi dan penjelmaan pikiran
yang dapat menyatukan masyarakat dan kebudayaannya. Dengan bahasa manusia
dapat memahami dan mengadakan hubungan antar-sesamanya serta lingkungannya,
sebab berbahasa berarti pula menggunakan kesanggupan dan kemampuan untuk
mengungkapkan serta menangkap maksud dan tujuan dengan menggunakan bahasa
sebagai media (Kakanwil Depdikbud Jawa Barat,1984: 251)

Bahasa dapat digunakan sebagai alat komunikasi. Komunikasi yang terjadi

-

berasal dari bahasa yang diujarkan dari sang pembicara untuk memberikan suatu
maksud kepada si pendengar. Kegiatan berkomunikasi dapat mengarah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah (Keraf,1985:24). Setiap kali orang
berkomunikasi, maka ada dua hal yang terjadi. Yang pertama, tiap kelakuan
seseorang mampu menambahkan atau menghambat penyelesaian dari komunikasi
orang tersebut. Dikatakan menambah jika seseorang tersebut dapat merespon dengan

baik informasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara atau memberi gagasan

terhadap materi pembicaraan. Sedangkan dikatakan menghambat apabila seeorang
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yang diajak berkomunikasi tidak dapat memberikan respon. Yang kedua, hubungan
orang itu dengan orang lain adalah salah satu dari kedua hubungan tersebut yaitu
menguatkan atau merugikan. Misal apabila si B dapat memberikan respon atau
informasi dart matert ujaran, maka kegiatan komunikasi dapat menguntungkan bagi
si A (Brownell,1996:8).

Terdapat empat keterampilan berbahasa vyaitu keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan menyimak. Keempat
keterampilan berbahasa itu berhubungan satu sama lain. Hubungan antara menyimak
dan berbicara merupakan komunikasi dua arah, komunikast tatap muka, juga
komunikasi langsung. Sedangkan menyimak dan membaca bersifat reseptif yaitu
menerima informasi dengan sumber lisan dan tertulis (juga fungsional)
(Tarigan,1987:1). Menurut Widdowson (1978:5) hubungan antara berbicara dan
menyimak adalah untuk mengungkapkan suatu bahasa ke dalam aural medium, dan
hubungan antara membaca dan menulis adalah untuk mengungkapkan suatu bahasa
ke dalam visual medium.

Berdasarkan pengamatan peneliti sebelum mengadakan penelitian, pelajaran
menyimak di SMK dapat dikatakan sangat kurang. Murid-murid lebih digiatkan pada
membaca, berbicara dan menulis. Mungkin untuk murid-murid, pelajaran Bahasa
Indonesia dianggap pelajaran yang kurang bermutu sehingga pada waktu pelajaran ini

’ \
berlangsung banyak murid yang tidak menyimak dengan baik dan teliti. Pelajafan
Bahasa Indonesia di SMK lebih menekankan pada praktek menulis sesuai dengan

jurusan masing-masing kelas. Misalnya untuk kelas Sekretaris, pembelajaran Bahasa
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Indonesianya lebih mementingkan urusan macam-macam surat, karena hal itu sesuai
dengan jurusannya. Oleh karena itu materi pelajaran untuk menyimak diberikan pada
urutan terakhir.

Hal yang demikian itu tentu saja berbeda dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMU. Pelajaran Bahasa Indonesia di SMU lebih menekankan pada teori.
Siswa SMU juga diberi matert tentang macam-macam surat, tetapi alokasi waktu
tentu saja berbeda dengan SMK. Jadi pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMU dan
SMK berbeda.

Perbedaan pelajaran Bahasa Indonesia di SMU dan SMK bukanlah menjadi
penghalang bagi guru Bahasa Indonesia untuk memberikan materi pelajaran. Selaku
guru Bahasa Indonesia yang baik perlu mencari cara yang dapat menarik perhatian
siswa agar siswa dapat mengikuti pelajaran menyimak dengan baik.

Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh guru keterampilan berbahasa adalah
adanya persiapan dan penguasaan materi keterampilan berbahasa serta dapat
mengajarkannya kepada para siswanya. Cara mengajarkan suatu keterampilan
berbahasa atau teknik pengajaran menyimak merupakan suatu hal penting bagi
seorang guru keterampilan berbahasa ( Tarigan,1986: 39).

Guru bukanlah sebagai subjek yang memeperlakukan siswa sebagai objeknya
yang ada di dalam kelas.. Setidaknya tugas guru menurut (Pranowo,2002:3) untuk

sekarang ini adalah
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1. Fasilitator; guru dapat membantu siswa dalam hal penyediaan buku-buku.
Buku-buku apa saja vyang dapat dipakai untuk sumber belajar
mereka. Misalnya untuk memberikan materi pelajaran tentang karya sastra
angkatan 45, guru dapat memberikan contoh-contoh buku yang menjelaskan
angkatan 45 kepada siswa agar siswa dapat mempelajarinya.

2. Informator, guru dapat memberikan informasi atas pelajaran yang sedang
berlangsung. Di sini guru juga dapat menunjukkan bagaimana cara membaca
puisi, bermain watak, dan lain-lain.

3. Motivator; guru hendaknya mampu memberikan motivasi kepada muridnya.
Misalnya saja ada murid yang nilainya jelek, maka guru dapat memberikan
pujian agar murid tersebut tergerak untuk belajar yang lebih giat lagi.

4. Dinamisator;, guru hendaknya mendukung siswa tatkala siswa itu sudah mulai
jenuh dengan tema yang ada. Misalnya siswa jenuh dengan materi puisi yang
sulit dan membosankan. Guru dapat memberikan tugas lain kepada siswa
untuk membaca salah satu puisi hasil pekerjaannya. Langkah ini diambil
untuk menghindari pengajaran yang monoton. .

Selain guru yang merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar di
kelas, masth ada faktor-faktor lain yang dapat menghambat kegiatan belajar mengajar
dan kegiatan menyimak di sekolah. Misalnya kesiapan siswa juga berpengaruh dan
sangat diperlukan dalam kelancaran menyimak. Kesiapan itu sendiri ada yang
berkaitan dengan fisik, lingkungan, ataupun pada minat dari siswa itu sendiri. Faktor

fisik ini akan lebih pada keadaan dari kondisi siswa, mungkin ada yang sulit
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mendengar, atau lambat berpikir, atau dalam keadaan lelah, dan lain-lain. Faktor
lingkungan seperti pada kondisi lingkungan yang ada selama kedaan menyimak itu
berlangsung dan minat tergantung pada diri siswanya. v

Penulis merasa tertarik untuk meneliti kemampuan menyimak siswa kelas [I
Sekretaris SMKN II PURWOREJO karena penulis menduga adanya beberapa faktor
penyebab kemampuan menyimak mereka masih tergolong rendah. Kebanyakan
waktu untuk pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMK digunakan untuk pembahasan
menulis macam-macam surat. Cerpen “Seteguh Batu Karang” dipilih oleh penulis
karena di dalam cerpen tersebut terdapat topik yang dekat dengan dunia remaja saat
ini. Cerpen tersebut juga termasuk jenis karya sastra baru. Alasan mengapa dipilihnya
kelas II Sekretaris adalah karena di dalam KBK 2002 terdapat pelajaran menyimak
terutama untuk sastra. SMKN II Purworejo dipilih karena sekolah ini belum pernah
diadakan penelitian Bahasa Indonesia terutama untuk menyimak suatu karya sastra

yang menggunakan media tape recorder.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini
rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Sejauh manakah tingkat kemampuan siswa kelas Il Sekretaris siswa SMKN II

Purworejo dalam menyimak cerpen “Seteguh Batu Karang™?

N
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2. Faktor-faktor apa sajakah yang mengganggu (kemampuan menyimak) siswa
kelas II Sekretaris SMKN [I Purworejo dalam menyimak rekaman cerpen

“Seteguh Batu Karang™?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengemukakan tingkat kemampuan menyimak siswa kelas [I SMKN II
Purworejo dalam menyimak cerpen Seteguh Batu Karang.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mengagganggu kemampuan menyimak

rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” siswa kelas I[I SMKN II Purworejo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfz;at, antara lain :
1. Memberikan informasi kepada guru Bahasa Indonesia perihal penggunaan
media, khususnya dalam pembelajaran menyimak cerpen yang bertema sastra.
2. Mendorong penelitian-penelitian lain yang sejenis baik yang berkaitan dengan

menyimak cerpen maupun jenis menyimak lainnya.

E.Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menyimak rekaman cerpen
siswa kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo tahun ajaran 2003/2004 dan faktor apa
saja yang dapat mengganggu kelancaran menyimak cerpen “Seteguh Batu

Karang”siswa kelas II Sekretaris SMKN [I Purworejo. Siswa kelas II Sekretaris akan
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akan diberikan suatu rekaman cerpen yang berjudul *“Seteguh Batu Karang” Rekaman

dan akan diputar selama dua kali untuk satu kelas.

F. Batasan Istilah

Suatu penelitian akan lebih jelas dan spesifik jika dibatasi ruang geraknya.
Batasan istilah untuk judul penelitian ini, penulis batasi dengan istilah kemampuan,
menyimak rekaman cerpen, Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa [ndonesia
artinya 'kesanggupan; kecakapan, kekuatan, dan kekayaan. Sedangkan kegiatan
menyimak dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara rr{endengarkan rekaman
cerpen yang telah direkam dalam rape recorder. Informasi ini berupa rekaman suatu

cerpen yang berjudul “Seteguh Batu Karang”.

G. Sistematika Penyajian

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaaat
penelitian, variabel, batasan istilah, dan sistematika penyajian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berist kerangka teori : pengertian menyimak, jenis-jenis menyimak, tahap
menyimak, tujuan menyimak, media, faktor-faktor menyimak, tes kesastraan Moody,
criteria bahan menyimak,rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” sebagair bahan

menyimak, dan pesan moral cerpen “Seteguh Batu Karang”, juga berisi kerangka

berpikir.
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BAB [11 METODOLOG! PENELITIAN

Bab IIl ini berisi subjek penelitian dan jenis penelitian, data penelitian dan sumber
data, pengumpulan data, teknik analisis data, instrument penelitian, triangulasi data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi data tentang faktor-faktor yang mampu mengganggu
menyimak dan pembahasan mengenai analisis data.

BAB V PENUTUP

Bab 1ni berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi, dan saran-saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Menyimak

Banyak ahli yang telah membernkan batasan dari pengertian menyimak.
Seperti contohnya Don Brown dan Russel and Russel. Mereka berpendapat bahwa
kata menyimak tidak bisa disamakan dengan kata mendengar. Dalam bahasa Inggris
padanan kata menyimak dan padanan kata mendengar sudah berbeda. Padanan kata
mendengar adalah ro hear dan padanan kata menyimak adalah to /isten.

Menyimak yaitu mendengarkan suatu informasi dengan penuh pemahaman
dan perhatian serta diitkuti dengan apresiasi (Russel and Russel dalam Tarigan,
1980:28). Menurut Anderson (dalam Tarigan 1987:28) batasan menyimak adalah
suatu proses besar mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-
lambang lisan.

Dari uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menyimak
merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan
penuh pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau ‘bahasa lisan

(Tarigan,1987:28).
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2. Jenis-jenis Menyimak

Menyimak menurut Nunan (1991:17) ada dua jenis yaitu botfom up dan top
down. Model bottom up ini terjadi dari urut-urutan berbicara yang dipotong-potong di
dalam pokok suara, hubungan ini bersama-sama membentuk kata, rangkaian kata-
kata ini bersama-sama ke bentuk klausa kemudian menjadi kalimat, dan seterusnya.
Dengan kata lain model bottom up terjadi ketika pengetahuan orang lain itu kosong
dan untuk memperoleh pengetahuan yang baru seseorang itu harus mendengar dengan
teliti mulai dari ejaan, kata, kosa kata, kalimat, dan sampai pada wacana. Pengetahuan
baru itu akan disimpan dalam memori seseorang sebagai pengalaman mereka.
Misalnya : A akan melakukan kegiatan menyimak dengan judul Siti Nurbaya. A’
belum pernah mendengar apalagi membaca tentang Siti Nurbaya. Jadi pengetahuan A
akan Siti Nurbaya itu kosong. Kegiatan menyimak yang akan dilakukan oleh A
berarti harus benar-benar memperhatikan ejaan, kata, kosa kata vang mungkin masih
baru atau baru pertama kali didengar oleh A, kalimat, sampai pada isi dari cerita Siti
Nurbaya itu sendiri. Dengan demikian kegiatan menyimak yang dilakukan oleh si A
termasuk jenis boftom up.

Sedangkan model top down adalah suatu model yang menggunakan
pengetahuan jangka pendek tapi tidak secara langsung disandikan ke dalam kata-kata
melainkan hanya disimpan saja. Maksud model fop down ini seseorang terlebih
dahulu telah mempunyai pengetahuan awal terhadap informasi yang akan orang itu
simak. Kegiatan menyimak yang dilakukan oleh orang itu hanyalah untuk
penambahan pengetahuan saja. Misal : A pernah mendengar cerita tentang Siti

MNurbaya walaupun hanya sekilas. Suatu ketika A harus menyimak rekaman cerita
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Sit1 Nurbaya maka A telah mempunyai pengetahuan awal tentang Siti Nurbaya ketika
A pernah mendengar cerita dari orang lain. Di sini A dalam melakukan kegiatan
menyimak termasuk jenis top down.

Soebowo (1997:28) juga menjelaskan ada jenis menyimak botrom up, top
down dan interaktif. Kegiatan menyimak untuk model bottom up adalah kegiatan
seseorang dalam memahami secara detail, berurutan, dan melibatkan
pengidentifikasian kata, ejaan, dan unit linguistik lain yang lebih luas. Proses
menyimak model ini dimulai dari rekaman kaset yang berisi informasi dan ditangkap
oleh indera dengar untuk kemudian dialihkodekan sehingga dapat diketahui deep
structurenya. Contoh model ini adalah ketika seorang pendengar mencoba memahami
suatu informasi yang didengar dengan menggunakan bahasa yang kurang dipahami
atau kecepatan seseorang dalam berbicara.

Berbeda dengan model bottom up, model top dowrn lebih menekankan
keaktifan pendengar dalam mengantisipasi informasi yang ia dengar. Dengan
demikian proses mendengar dengan teliti tidak lagi merupakan proses penguraian
kode menjadi pemahaman tetapi erat berkaitan dengan penemuan arti berdasarkan
skemata pendengar. Keaktifan menyimak tidak lagi sekedar pada keaktifan
mengidentifikasikan bunyi-bunyi vang didengar ke arti atau deep structure tetapi
berkaitan juga dengan keterkaitan antara skemata pendengar dengan isi informasi

tersebut.
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Model interaktif merupakan perkembangan lanjut dant pemahaman
menyimak pada model sebelumnya. Pada proses interaktif kedua model sebelumnya
bersama-sama terjadi ( Carrell, Devine, Eskey melalui Soebowo:30). Dengan
demikian menyimak tidak lagi sekedar kegiatan menguraikan sandi atau kode ke
dalam arti seperti yang dimiliki kode tersebut tetapi juga mencakup penentuan arti
oleh skemata atau pengetahuan awal pendengar terhadap informasi yang diberikan
kode.

Anderson dan Lynch (1988 melalui Nunan,1991:18) mempertentangkan
bottom up dengan tape recorder, top down dengan model pembangun. Pendapat
tentang pendengar sebagai tape recorder adalah pendengar tersebut menyerap pesan-
pesan lisan yang banyak itu seperti sebuah tape recorder. Cara imi bukan termasuk
cara menyimak yang baik.

Jika anda meminta seseorang untuk mendengarkan pesan dan menyalin
kembali beberapa pesan itu seperti seseorang tersebut mampu mengingatnya, anda
akan menemukan secara umum bahwa seseorang itu hanya mempunyai sedikit
ingatan tentang pesan tersebut, seseorang itu mempunyai kelupaan pada beberapa
pesan yang telah diterima dan akhirnya ia akan menambahkan sedikit tapi tidak boleh
melebihi pesan yang telah diberikan, dengan kata lain informasi yang ditambah itu
harus benar-benar nyata bukan tambahan yang sengaja ditambah atau di luar topik

yang telah ia dengar.
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Penulis memilih model bottum up atas dasar dua alasan. Alasan pertama
siswa belum mengetahui apa isi rekaman. Informasi yang akan diberikan oleh siswa
dirasa oleh penulis belum pernah diberikan sebelumnya, oleh karena itu pengetahuan
siswa atas rekaman atau informasi yang akan diberikan oleh penulis masih kosong.
Alasan kedua siswa dituntut mendengarkan secara baik-baik dan teliti setiap kata dan
ejaan termasuk isi dan pesan yang ada di dalam rekaman tersebut. Siswa menyimak
dengan sunggguh-sungguh dan teliti karena di dalam rekaman tersebut termuat
adanya kosa kata baru dalam hal ini bahasa asing yang mungkin bagi siswa masih ada
yang belum mengetahuinya.

3. Tabhap Menyimak

Menyimak membutuhkan suatu.tahap. Tahap-tahap dalam menyimak ini
sangat menunjang keberhasilan menyimak dengan seksama. Berikut tahap-tahap
menyimak menurut (Tarigan,1980:58-59):

1. Tahap Mendengar, dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang
dikemukakan oleh sang pembicara dalam pembicaraannya. Jadi kita masih
dalam tahap hearing. Contoh tahap mendengar yaitu ketika seseorang yang
tidak sengaja lewat dan mengatahui ada percakapan di sebelahnya., maka
seseorang tersebut termasuk mendengar adanya suatu pembicaraan.

2. Tahap Memahami, setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita
untuk mengertt atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang
disampaikan oleh .sang pembicara, maka sampailah kita pada tahap
understunding. Dalam tahap ini penyimak hanya cukup mengerti akan

lambang-lambang yang mereka dengar tetapi mereka belum dapat sepenuhnya
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menafsirkan lambang-lambang yang mungkin tersirat di dalam isi

pembicaraan.

(8}

Tahap Menginterpretasi; penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum
puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang pembicara, dia
ingin menafsirkan atau menginterpretasikan isi butir-butir yang terdapat dan
tersirat dalam yjaran itu. Dengan demikian sang penyimak telah sampai pada
tahap interpreting.

4. Tahap Mengevaluasi, setelah memahami serta dapat menginterpretasikan isi
pembicaraan, sang penyimak pun mulai menilai atau mengevaluasi pendapat
serta gagasan sang pembicara. Dalam tahap ini sang penyimak mampu
menilai letak keunggulan serta kelemahan, kebaikan dan kekurangan sang
pembicara. Maka dengan demikian sudah sampai pada tahap evaluating.

5. Tahap menanggapi, merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak.
Sang penyimak menyambut, mencamkan, menyerap serta menerima gagasan
atau ide yang dikemukakan oleh sang pembicara dalam ujaran atau
pembicaraannya. Sang penyimak pun sampatlah pada tahap menanggapi atau
responding.

Setelah mampu melewati semua tahap menyimak tersebut dapat diketahui
bagaimana tingkat kemampuan menyimak yang telah dilakukan oleh siswa.
Kemampuan yang akan diteliti oleh peneliti berkaitan dengan hasil jawaban siswa
setelah menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” melalaui tape recorder.
Setelah siswa diharapkan benar-benar mampu menyimak dengan baik rekaman

cerpen yang telah disimaknya, maka siswa akan diberikan tes esai yang harus



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

15

dikerjakan oleh siswa. Tes esai ini nantinya akan menentukan bagaimana tingkat
kemampuan siswa kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo dalam menyimak rekaman
cerpen “Seteguh Batu Karang”. Jadi sekali lagi kemampuan menyimak yang ada di
dalam penelitian ini mengenai kemampuan siswa dalam menyimak rekaman cerpen
“Seteguh Batu Karang” dan untuk mengetahui tingkat kemampuan menyimak dapat
diperoleh dari hasil jawaban siswa setelah menjawab pertanyaan tes esai.
4. Tujuan Menyimak

Menyimak memang bukanlah suatu kegiatan yang mudah. Banyak orang
mengira bahwa menyimak itu hanya berfokus pada kata-kata saja dan membuat
kegiatan menyimak itu menakutkan. Tentu saja hal itu salah. Faktor utama di dalam
menyimak secara interaktif adalah apakah hal yang disimak itu termasuk bagian
interaksi atau bukan. Mendengar pasif merupakan hal yang berbeda dari bagian
menyimak yang sesungguhnya. Karena hal tersebut sebagai pemborosan waktu yang
meliputi kegiatan pembelajaran di dalam kelas, mereka akan merasa bingung di
dalam menyimak percakapan diantara orang-oarang lain (Nunan,1991:23-24).

Menyimak dengan baik adalah mampu menerima pasan yang diterima
kemudian disimpan ke dalam otak dan akhirnya dapat disampaikan dengan baik pula
untuk orang lain yang membutuhkan informasi atau untuk diri sendiri. Oleh karena
itu dibutuhkan suatu keseriusan dalam menerima informasi yang telah diberikan dari
orang lain. Apabila kita salah memahami maksud dari orang yang memberikan
informasi maka proses ményimak itu dianggap gagal karena dalam menerima

informasi atau pesan berbeda dengan pemberian informasi atau pesan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16

Tujuan orang untuk menyimak itu bermacam-macam. Menurut Tarigan

(1980:56) terdapat delapan tujuan orang untuk menyimak, antara lain:

L.

(FS)

Menyimak untuk tujuan utama agar dia dapat memperoleh pengetahuan dari
bahan ujaran sang pembicara. Dengan perkataan lain dia menyimak untuk
belajar. Misal: siswa yang akan diberikan suatu matern tentang puisi angkatan
tujuh puluhan.

Menyimak dengan penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi
yang diujarkan atau diperdengarkan atau dipagelarkan (terutama sekali dalam
bidang seni). Di sini menyimak berarti untuk menikmati suatu keindahan
melalui indera pendengaran. Contoh: mendengar sandiwara rad:o.

Menyimak dengan maksud agar dia dapat menilai hal-hal apa saja yang dia
simak, Tujuan menyimak di sini untuk mengevaluasi apakah materi simakan
tersebut baik atau buru® logis atau tidak logis, dan lain-lain.

Menyimak agar dia dapat menikmati serta menghargai hal-hal yang
disimaknya Dalam hal ini menyimak dengan tujuan mengapresiasi materi
simakan. Contoh: membicarakan tentang percintaan.

Menyimak dengan maksud agar dia dapat mengkomunikasikan ide-ide,
gagasan-gagasan, atau perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar.
Tujuan menyimak uini merupakan menyimak dalam mengkomunikasikan ide-
idenya sendiri. Contoh: pembicaraan antara A dan B. A memberikan
informasi tentang keAunggulan nove! yang telah dibacanya kepada si B.
Menyimak dengan maksud dan tujuan agar seseorang i1tu dapat membedakun

bunyi-bunyi dengan tepat. 'Hal ini terlihat nyata pada seseorang yang sedang
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belajar bahasa asing dan berusaha dengan sungguh-sungguh tiap ejaan sampat
pada kalimat yang diujarkan dari native speakernya.

7. Menyimak agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis,
sebab dari sang pembicara orang tersebut mungkin memperoleh banyak
masukan berharga. Contoh: ketika ada suatu masalah yang terjadi dalam suatu
diskusi. Setelah diadakan musyawarah, maka masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan analisis yang telah dilakukan bersama-sama.

8. Ada orang yang tekun menyimak sang pembicara untuk meyakinkan dirinya
terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan. Tujuan
orang menyimak di sini merupakan menyimak secara persuatif. Contoh:
ketika ada seorang yang sedang curhat kepada sahabatnya. Seorang tersebut
ragu akan keputusan yang akan dibuatnya. Setelah mendengar beberapa saran
dari sahabatnya maka keraguan dalam hatinya hilang.

Untuk lebih jelasnya, lihatlah gambar berikut ini :

Menyimak untuk Menyimak untuk
meyvakinkan belajar

Menyimak
Menyimak untuk untuk
. menikmati
mazalah Delapan tujuan
menyimak
Menyimak untuk Menyimak
membedakan bunyi- ) untuk
bunyi Menyimak Menyimak mengevaluasi
untuk untuk
mengkomuni mengapresiasi

¢ kasikan 1de-ide
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D1 dalam penelitian nanti, menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu

Karang” mempunyai tiga tujuan, antara lain:

L.

o

L2

Menyimak untuk tujuan utama agar siswa dapat memperoleh pengetahuan
dart bahan ujaran sang pembicara. Maksud pernyataan itu bagi penulis yaitu
penulis memilth dan menentukan rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”
sebagai bahan maten tentang karya sastra. Materi yang ada dalam karya
sastra tersebut dapat dimasukkan dalam rekaman. Selain itu dari rekaman
cerpen maka siswa dapat mengambil hal-hal penting seputar karya sastra.
Misal : amanat, tokoh-tokoh, setting, isi, dan lain-lainnya. Dengan demikian
selain siswa melakukan kegiatan menyimak, siswa juga memperoleh
pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.

Menyimak dengan penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi
yang diujarkan atau diperdengarkan. Kegiatan menyimak yang diikuti oleh
penikmatan mampu mengajak siswa untuk berimajinasi tentang bagaimana isi
dari rekaman cerpen itu dapat terjadi pada dini tokoh-tokohnya. Selain itu
siswa juga dapat berpikir terhadap informasi yang telah mereka simak.
Menyimak rekaman cerpen agar siswa mampu menyaring informasi dan pesan
yang telah diberikan oleh penulis. Siswa diharapkan mampu memahami isi
pesan dari rekaman cerpen yang telah disimaknya. Selain siswa mampu

memahami hendaknya siswa jug mampu memilih segi positifnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19

5. Media

Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan
suatu pesan dari suatu sumber yang akan disampaikan kepada penerimanya
(Soeparno,1988:1). Pengertian antara media pengajaran dan alat pengajaran tentu
sangat berbeda. Alat pengajaran tidak dapat diisi oleh suatu program, misalnya saja
antara papan tulis dengan penghapus yang memang tidak dapat diisi oleh suatu
program. Sedangkan media pengajaran adalah suatu program yang telah diisi suatu
informasi (Soeparno,1988:2-3).

Media pembelajaran sangat membantu guru dalam persiapan materi dan
efisiensi kerja mereka. Sebenarnya media pembelajaran adalah alat pelajaran yang
telah diisi suatu program pembelajaran untuk suatu mata pelajaran tertentu
(Pranowo,2002:4). Ada berbagai macam media pembelajaran, yaitu (a) media berupa
garis, (b) media berupa gambar, (¢) media berupa gerak, (d) media berupa tulisan, dan
(¢) media berupa suara.Dari macam-macam media pembelajaran itu, dapatlah
diketahui adanya sifat media, vyaitu auditif, visual, dan audio wvisual
{Pranowo,2002:7).

Media visual pada dasarnya adalah alat pelajaran yang di dalamnya berisi
suatu program pembelajaran yang sifatnya dapat dilihat oleh siswa. Contoh dari
media visual adalah foto, gambar-gambar pemandangan, film, poster, dan masih
banyak lagi. Model media auditif adalah pelajaran yang berisikan suatu program
yang dapat diterima siswa melalui indera pendengaran. Dapat diketahui contoh dari
media ini adalah rape recorder, informasi dari radio. Yang terakhir adalah media

audio visual. Dapat dikatakan media ini adalah media yang sempurna karena alat
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pelajaran ini dapat diserap dengan indera penglihatan dan pendengaran. Karena
dikatakan sempurna maka biayanya juga tergolong mahal.

Penulis memilih media auditif sebagai media pembelajaran yang berupa
rekaman yang ada di dalam fape recorder. Alasan penulis memilih dan menggunakan
media fape recorder adalah agar kegiatan menyimak mampu dibuat menarik
perhatian siswa dan pelaksanaannya tidak merepotkan. Media tape recorder ini
harganya juga terjangkau tidak begitu mengeluarkan banyak biaya. Rekaman dapat
memberikan pengalaman mendengar (Hamalik,1980:117). Jadi apa yang kita dengar
dapat kita simpan dalam ingatan masing-masing.

Menurut Hamalik (1980:119) ada kelebthan dalam alat rekaman ini.
Kelebihannya yaitu

I. Rekaman memberikan bermacam-macam bahan pelajaran kepada kelas.
Misalnya : pelajaran puist, drama, ataupun pelajaran musik dapat diperoleh
melalui alat ini.

2. Menjadikan pelajaran lebih konkret. Melalui rekaman inilah maka penyimak

akan memperoleh pangalaman langsung dari pendengaran mereka.

L)

Masyarakat dapat dibawa ke dalam kelas melaui rekaman. Informasi apa saja
yang ada di luar kelas dapat kita rekam untuk dijadikan suvatu media
pembelajaran. Misalnya: pidato Presiden RI, tips-tips yang ada di radio, dan
lain-lain.

4. Mendorong kegiatan belajar. Bahan-bahan yang diperoleh dapat merangsang

diskusi dalam bidang mata pelajaran tertentu, mengapresiasikan suatu benda.
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Misal: ada suatu cerpen dan siswa harus berkelompok untuk dapat
memerankan tiap tokoh di dalam cerpen tersebut.

5. Bahan yang diperoleh adalah asli. Informasi yang akan direkam haruslah dari
sumber yang sebenarnya. Dengan demikian akan memberikan keterangan dan

pengalaman yng sesungguhnya. Hal ini sangat bermanfaat bagi pendidikan

anak selanjutnya.

6. Rekaman akan memberikan latihan. Suatu keuntungan dari rekaman adalah
alat itu dapat diulangi berkali-kali. Oleh karena itu rekaman dapat dijadikan
suatu latihan. Hal seperti tni dapat membuat pelajaran menjadi baik.

7. Efisiensi dalam pengajaran bahasa. Misal dalam pelajaran berbicara. Maka
dengan adanya rekaman ini dapat diisi dengan suatu contoh pidato yang baik.

8. Mendorong motivasi belajar. Rekaman akan merangsang perhatian dan minat.
Dengan demikian memudahkan penerimaan keterangan-keterangan. Dengan
adanya metode yang variatif maka belajar siswa tidak mengalami kejenuhan.

Alat rekaman selain mempunyai kelebihan ada juga kekurangannya. Sukadi
(1980:15) mengemukakan bahwa kekurangan dari rekaman yaitu apabila kita
menyimak suatu rckaman, maka nanti akan menyita sebagian besar tulisan.
Maksudnya di saat kita mendengarkan suatu informasi maka kita juga perlu mencatat
hal-hal penting vang ada. Pada saat kita menulis itulah maka konsentrasi kita akan
terbagi. Biasanya konsentrasi kita lebih pada tulisan. Sedangkan Eselgroth via Sukadi
(1980:16) mengemukakan ‘alasan dari kekurangan rekaman yaitu bahwa kemampuan
manusia untuk menyimpan informasi yang diterima melalui telinga saja hanya

seperempat dibandingkan dengan kemampuan mengingat melalul mata.
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(2]

Media pembelajaran memang dirasa sangat penting agar sasaran yang ingin
dicapai oleh guru dapat tersampaikan kepada siswa dengan jelas dan benar. Penulis
menggunakan media fape recorder sebagai media pembelajaran bahasa khususnya
menyimak karena penulis ingin mengetahui tingkat kemampuan menyimak siswa dan
faktor-faktor yang mengganggu kemampuan menyimak siswa selama kegiatan

menyimak itu berlangsung.

Tape recorder merupakan media yang bersifat auditif, yang mengandalkan
indera pendengaran dari seorang pendengar, dalam hal ini siswa kelas II Sekretaris
SMKN II Purworejo. Kaset rekaman dalam tape recorder ini akan diisi suatu
informasi yang kemudian akan didengar dan diserap oleh siswa. Informasi yang akan
disimak oleh mereka mengenai sebuah cerpen yang berjudul “Seteguh Batu Karang”.

Penggunaan tape recorder sebagai media pembelajaran merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang efektif karena selain adanya kegiatan menyimak juga
dapat meliputi kegiatan bahasa yang lain, misalnya berbicara. Selain berbicara, dalam
rekaman tersebut juga dapat disisipi dengan materi pembelajaran yang lain. Jadi di
sini, guru mendapat efisiensi kerja.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Meityimak

Bagi murid SMK kelas II Sekretaris, mata pelajaran Bahasa Indonesia
memang kurang diperhatikan khususnya untuk pelajaran menyimak karya sastra.
Maka dari itu kemampuan menyimak murid-murid tergolong masih rendah.
Memang perlu diupayakan satu media yang mampu menarik perhatian siswanya agar

kemampuan menyimak karya sastra dapat dilaksanakan oleh siswa dengan hasil yang

baik.
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Memang harus disadari menyimak memang bukanlah suatu kegiatan yang
mudah. Jika salah satu faktor (dari beberapa faktor) tidak terpenuhi maka kegiatan
menyimak tidak dapat berjalan dengan baik. Sebelum dipaparkan mengenai
penjelasan tiap-tiap faktor, maka ada baiknya jika terlebih dahulu mengetahui
pendapat beberapa ahli mengenai jenis-jemis faktor yang dapat mempengaruhi
kegiatan menyimak.

Menurut Hunt (melalui Tarigan,1980:97) ada lima faktor yang
mempengaruhi proses menyimak, yaitu :

a. sikap; penyimak dapat menunjukkan sikap yang positif jika ia merasa tertarik
dengan topik yvang disajikan dan sebaliknya. Faktor sikap terlihat dari
kelakuan si penyimak.

b. motivasi; sangat dibutuhkan suatu dorongan dari diri si penyimak terbadap
topik yang akan disajikan. Apabila siswa telah memiliki motivasi terhadap
bahan simakan, maka siswa akan memahami betul ist simakan.

c. pribadi; meliputi diri si penyimak. Pribadi ini dapat mengarah kepada
kepribadian siswa.

d. situasi kehidupan, dapat dilihat apakah situasi yang ada di sekitar dapat
mendukung atau justru menghambat kegiatan menyimak.

e. peranan dalam masyarakat; dari topik yang disajikan dapat dinilai apakah

topik tersebut bermanfaat di lingkungan sekitar atau biasa-biasa saja.
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Sedangkan Webb (dalam Tarigan,1980:97) mengemukakan pendapat lain

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi menyimak antara lain :

a.

Pengalaman

Faktor pengalaman ini lebih pada pengalaman dari si penyimak atau dari
dint individu itu sendiri. Pengalaman itu datangnya belum tentu dari diri
sendiri, dapat juga pengalaman itu datangnya dari cerita bahkan kejadian
yang menimpa oarng lain. Contohnya : dalam dialog menyimak ada kata
“taks:”. A belum pernah melihat bentuk taksi itu bagaimana, tapi A bisa
mendeskripsikan bentuk taksi karena A pernah mendengar cerita dari
teman yang pernah naik taksi. Berarti A telah mempunyai pengalaman
tentang apa itu “taksi”.

Pembawaan

Faktor pembawaan dapat terlihat ketika pendengar sedang menyimak
suatu informasi dari pembicara. Pembawaan yang tenang saat menyimak
informasi akan lebih memperlancar jalannya menyimak. Pembawaan
tenang yang dimaksud adalah pembawaan yang benar-benar konsentrasi
terhadap informasi yang disimaknya. Faktor pembawaan ini dapat juga
mendekati pada faktor sikap atau pendirian.

Sikap atau pendirian

Faktor sikap atau pendirian dapat dilihat ketika siswa dinadapkan pada
topik yang akan mereka simak. Sikap siswa itu tercermin pada sazt siswa
tersebut merespon baik atau tidak terhadap topik vang disajikan. Respon

vang baik dari siswa tentu saja dapat menunjang memperlancar kegiatan
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menyimak sedangkan respon yang menolak terlihaf dan -sikap siswa
selama kegiatan menyimak itu berlangsung dan setelah kegiatan
menyimak selesai.

Motivasi, daya penggerak

Faktor motivasi ini datangnya dari dalam hati siswa.  Motivasi
merupakan daya penggerak bagi siswa apakah siswa mempunyai
kemauan untuk menyimak atau tidak. Apabila dalam menyampaikan
informasi tersebut dinilai baik maka siswa termotivasi untuk ingin
mengetahui informasi apa yang akan disampaikan tetapi jika cara
penyampaian ataupun topik sudah tidak dapat merangsang siswa untuk
menyimak maka siswa tentu saja tidak akan termotivasi untuk menyimak
dengan baik. Motivasi ini datangnya dari dalam sedangkan sikap
datangnya dari luar maksudnya dapat dilihat dari luar.

Perbedaan jenis kelamin atau seks

Faktor perbedaan jenis kelamin atau seks sangat menentukan topik yang
akan disajikan. Misalnya : topik yang akan disajikan meliputi kegiatan
atau tips-tips memasak yang endk maka topik tersebut sangat cocok
diberikan pada penyimak yang mayoritas perempuan sedangkan
penyimak yang mayoritas laki-laki dapat disajikan topik sekitar olah raga
atau topik-toptk seputar dunia laki-laki. Hal ini tentu saja ada

perkecualian.
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Menurut Brown dan Yule ( 1983 ) melalui ( Nunan, 1991: 24) ada empat

kelompok faktor yang membuat tugas bahasa lisan itu sukar, yaitu :

a.

Pembicara

Yang dimaksud pembicara adalah orang yang memberikan pesan.
Pembicara ini meliputi ; ada berapa banyak (jumlah), seberapa cepat
mereka bicara, apa tipe yang mereka punya. Dari pembicara inilah
informasi akan disampaikan untuk pendengar. Apabila pembicara
menyampaikan informasi dengan jelas, maka informasi tersebut juga
akan diterima dengan jelas pula oleh si pendengar.

Pendengar

Orang yang menerima pesan dari pembicara itulah yang disebut sebagai
pendengar. Pendengar in1 meliputi ; peran pendengar (apakah partisipan
atau pendengar pasif), tingkatan penerimaan yang dibutuhkan,
ketertarikan seseorang tersebut terhadap topik.

Pendengar yang baik adalah pendengar yang mampu menyerap informasi
dari si pembicara dengan benar. Jika informasi yang diterima sama
dengan informasi yang disampaikan maka tidak akan terjadi kesalahan.
Tapi jika ada salah satu gangguan maka tentu saja akan terjadi kesalahan.
Isi

Meliputi tata bahasa, kosa kata, struktur dari informasi, mengambil latar
belakang penéetahuan. Dari isi intlah maka sebuah pesan dabat
disampaikan. Isi merupakan hal penting. Dengan adanya isi inilab maka

akan terjadi komunikasi. Pendengar akan merasa senang dalam menerima
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pesan jika informasi atau isi dari pesan tersebut memang menarik
perhatian si pendengar.

Dukungan

Yang dimaksud dengan dukungan di sini adalah media yang dipakai agar
proses itu dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu diperlukan
dukungan yang baik pula agar pesan itu dapat diterima dengan baik juga.
Dukungan ini meliputi apakah termasuk pemandangan, diagram-diagram

atau alat-alat peraga lain untuk mendukung naskah.

Faktor-faktor penghambat kegiatan menyimak yang dikemukakan oleh

Achsin (1981:5) mencakup tiga hal, antara lain :

a.

Keterbatasan fasilitas; misal belum tersedianya buku-buku dan alat
perekam yang memadai, kondisi ruangan belajar yang belum menunjang
pengajaran menyimak serta jumlah siswa yang sangat besar di dalam
kelas.

Faktor perhatian dan kebiasaan siswa menyimak. Hal ini banyak
berhubungan dengan masalah pengelolaan kelas di dalam interaksi
belajar mengajar menyimak.

Faktor Kebahasaan mulai dari pengenalan bunyi di tingkat fonologis,
kata, kalimat, kalimat dan ujaran, wacana sampai pada merangkap,

menyimpan isi ujaran serta daya tahan menyimapan hasil simakan.

Tarigan (1980:99) mempunyai pendapat sendiri mengenai faktor-faktor

yang berpengaruh dalam kegiatan menyimak. Menurut Tarigan ada bebrapa faktor

yang mampu mempengaruhi kegiatan menyvimak yang meliputi:
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a. Faktor Fisik

Kondisi fisik seseorang penyimak memang menjadi unsur terpenting dalam
menyimak. Misalnya ada orang yang susah sekali mendengar. Juga mungkin secara
fisik dia terlahir atau di bawah ukuran gizi yang normal, sangat lelah, atau mengidap
suatu penyakit fisik sehingga perhatiannya menjadi dangkal atai bahkan tingkah
lakunya tidak karuan.

Selain kondisi fisik, maka lingkungan fisik juga merupakan salah satu unsur
yang dapat menyebabkan proses menyimak menjadi terganggu. Contohnya saja
ruangan yang mungkin terlalu panas, lembab, dingin kemudian suara bising, para
hadirin yang mondar-mandir seenaknya saja yang dapat mengganggu seorang sedang
menyimak.

Sekilas faktor fisik memang seperti hal kecil yang sering dilalaikan, tapi hal
kecil inilah yang terpenting. Jika hal kecil ini diabaiakan tentu saja kegiatan
menyimak tidak dapat berjalan dengan lancar.

b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini melibatkan sikap-sikap dan sifat-sifat pribadi yaitu
faktor-faktor psikologis dalam menyimak. Faktor psikologis ini mencakup masalah-
masalah :

1). prasangka dan kurangnya simpati terhadap para pembicara dengan aneka
sebab dan alasan;
2). keegosentrisan ‘dan keasyikan terhadap minat pribadi serta masalah

pribadi;
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3). kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang jelas ;

4). kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tiadanya perhatian sama
sekali pada pokok pembicaraan;

5). sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap guru, terhadap pokok
pembicaraan, atau terhadap sang pembicara.

Faktor psikologis ada yang berdampak positif ada pula yang berdampak
negatif. Salah satu segi positifnya adalah jika seseorang itu ikut berdiskusi dalam
suatu kelompok dan seseorang itu mempunyai pengalaman-pengalaman yang indah.
Maka pengalaman itu dapat membantu proses kegiatan menyimak orang tersebut.
Sedangkan faktor psikologis yang berdampak negatif adalah jika seseorang itu
mempunyai kegiatan ke arah yang merugikan.

c. Faktor Pengalaman

Latar belakang pengalaman merupakan faktor penting dalam kegiatan
menyimak. Darn perbincangan dapat juga digali kosa katanya. Misalnya, untuk
menerangkan sesuatu, agar murid bisa menangkap dengan jelas maka guru dapat
melukiskan apa yang disampaikan itu berdasarkan pengalaman yang telah
dimilikinya.

d. Faktor Sikap

Dapat dilihat, apakah murid itu mempunyai sikap menerima atau menolak.

Kebanyakan murid dapat.merespon positif jika topik-toptk yang dibicarakan itu

menarik. Misalnya saja seorang guru mengajak mund untuk menceritakan
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pengalaman ﬁereka atau dapat juga guru membahas mengenai tugas pembawa acara.
Murid akan merasa tertantang dan kegiatan menyimak dapat saling menguntungkan.

Faktor menolak sangat jelas terlihat jika siswa tidak menyukai topik yang
sedang dibicarakan atau kondisi lingkungan atau fisik dari si penerima respon tidak
mendukung. Tindakan menolak ini dapat dilihat saat kegiatan menyimak tersebut
berlangsung dan saat kegiatan menyimak tersebut telah selesai.

e. Faktor Motivasi

Motivasi jelas merupakan faktor penentu keberhasilan seseorang. Jika
motivasi kuat untuk mengerjakan sesuatu maka dapat diharapkan orang itu akan
berhasil mencapai tujuan. Motivasi memang sangat erat hubungannya dengan pribadi
seseorang. Seorang guru baiknya menanamkan serta memperbesar motivasi murid
untuk menyimak dengan baik.

Telah disebutkan di atas begitu banyak faktor yang mampu mempengaruhi
kegiatan menyimak siswa. Dari sekian banyak pendapat para ahli mengenai faktor-
faktor yang mampu mempengaruhi kegiatan menyimak siswa ternyata ada
kesamaannya. Faktor penghambat yang mempunyai kesamaan lebih banyak pada
faktor sikap, motivasi, dan pengalaman. Faktor sikap dan motivasi yang dikemukakan
oleh Hunt sama dengan yang dikemukakan oleh Webb. Mereka berpendapat bahwa
sikap dan motivasi sama-sama merupakan hal penting yang tidak boleh diremehkan
oleh guru agar kegiatan menyimak dapat berlangsung dengan baik.

Begitu juga dengan faktor pengalaman yang dikemukakan oleh Webb dan
Tarigan. Ternyata faktor pe;lga] aman juga mampu mempengaruhi kegiatan menyimak

siswa. Apabila siswa tidak mempunyai pengalaman mengenai hal yang sedang
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mereka simak, maka tentu saja kegiatan menyimak tidak dapat berjalan dengan
lancar. Faktor dukungan yang dikemukakan oleh Brown dan Yule mempunyai
kesamaan dengan faktor keterbatasan fasilitas seperti yang dikemukakan oleh Achsin.
Faktor ini sama-sama menitik beratkan pada media. Jika media tidak dapat
mendukung, maka kegiatan menyimak akan dirasa kurang atau bahkan dapat terjadi
kegagalan.

Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi kegiatan menyimak memang
hendaknya dicarikan cara pencegahannya agar kegiatan menyimak dapat berjalan
dengan lancar. Berdasarkan informasi dari pengalaman guru selama proses belajar
mengajar di kelas berlangsung, dapat diketahui adanya beberapa faktor-faktor yang
mengganggu kegiatan menyimak khususnya proses belajar mengajar, antara lain:

1. Faktor perhatian dan kebiasaan siswa menyimak.

Faktor ini dapat terjadi apabila dalam kegiatan menyimak yang sering diberikan
oleh guru, siswa lebih suka pada kegiatan yang lain, misalnya saat kegiatan
menyimak berlangsung ada siswa yang sengaja membaca buku, atau ada yang
berbicara dengan teman lain. Perhatian siswa dalam topik menyimak dan kegiatan
menyimak menjadi berkurang.

2. Faktor fisik

Faktor fisik ini dapat terjadi apabila kondisi siswa sudah lelah, lapar, dan lesu.
Selain kondisi siswa, faktor fisik ini dapat juga ditemui pada lingkungan yang kurang
mendukung. Mungkin saja ruangan kelas begitu dingin atau panas, suasana yang
gaduh sehingga siswa dapat terganggu dalam proses menyimak.

o)

3. Faktor pengalaman
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Terhadap topik yang akan disajikan oleh penulis, mungkin ada diantara siswa
yang belum mengerti atau belum mempunyai pengalaman yang cukup. Pengalaman
yang belum cukup ini dapat ditemui apabila ada kosa kata baru, pengalaman mereka
terhadap kosa kata baru itu mungkin masth nol.

4. Faktor sikap

Faktor ini dapat terjadi dan dapat dilihat oleh penulis bagaimana sikap siswa
dalam kegiatan menyimak itu berlangsung, menolak atau menerima. Faktor menolak
ini dapat terlihat dengan perilaku siswa selama kegiatan itu berlangsung.

7. Tes Késastraan Kategori Moody

Berkaitan dengan kegiatan menyimak yang akan dilakukan oleh penulis
untuk sisiwa kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo penulis menggunakan tes
kesastraan kategori Moody untuk memperoleh hasil tingkat kemampuan menyimak
siswa II Sekretaris SMKN II Purworejo. Teori Moody memang digunakan untuk
kesastraan. Tes esai yang dipakai oleh penulis merupakan pertanyaan yang sebagian
besar menanyakan tentang sastra. Oleh karena itu penulis memilih teori Moody dalam
penelitiannya. Berbeda dengan teori Bloom yang mempunyai enam tingkatan, teori
Moody hanya mempunyai empat tingkatan dan umumnya berorientasi pada suatu
karya secara kongkret (Nurgiyantoro,1994:341). Keempat tingkatan tersebut adalah
1. Tes Kesastraan Tingkat Informasi

Tes kesastraan tingkat informasi bertujuan untuk mengungkap kemampuan
siswa dalam bidang sastra, baik data-data yang termasuk dalam suatu karya maupun
data-data lain yang dapat digunakan untuk membantu menafsirkannya. Data-data

yang dimaksud berhubungan dengan pertanyaan-pertanyaan: apa yang terjadi, di
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mana, kapan, nama, nama-nama pelaku, dan sebagainya. Data tentang suatu karya
misalnya menanyakan masalah gaya, kapan terjadi, dan dimana terjadi.

Tes kesastraan tingkat informasi tampaknya yang lebih mendominasi tes-tes
kesastraan di sekolah. Selain data-data seperti yang ada di atas, juga masih ada data
lain yang dapat membantu penafsiran antara lain biografi pengarang: siépa namanya,
dilahirkan dimana, karya yang keberapa, tahun terbit, dimana dan siapa penerbitnya,
dan lain-fain.

2. Tés Kesastraan Tingkat Konsep

Tes kesastraan tingkat konsep sangat berkaitan dengan tanggapan tentang
bagaimana data-data atau unsur-unsur suatu karya sastra itu diorganisasikan. Unsur-
unsur karya sastra merupakan hal pokok yang dipersoalkan dalam tes tingkat ini.
Masalah-masalah yangsering ditanyakan dalam tes kesastraan tingkat konsep meliputi
apa sajakah unsur-uns}ur yang terdapat dalam fiksi dan puisi, mengapa pengarang
lebih memilih unsur tersebut, apa hubungan sebab akibat peristiwanya, konflik apa
saja yang timbul, faktor-faktor apa saja yang terlibat, dan lain sebagainya.

Siswa harus menyimak karya tertentu dan tidak hanya sekedar mengetahui isi
secara garis besarnya saja, melainkan harus bersikap kritis dan analitis. Sikap kritis

dan analitis inilah yang dipakai sebagai salah satu syarat untuk mengerjakan butir-

butir soal tingkat konsep.

A

3. Tes Kesastraan Tingkat Perspektif
Tes kesastraan tingkat perspektif berkaitan dengan pandangan siswa, atau
pembaca pada umumnya, sehubungan dengan karya sastra yarg dibacanya. Masalah

vang sering dibicarakan dalam tés tingkat perspektif seputar permasalahan apakah
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karya sastra tersebut bermanfaat, apakah isinya sesuai dengan realitas kehidupan,
apakah ada kemungkinan bahwa cerita (situasi, konflik, penokohan, atau pelarian)
semacam itu terjadi di tempat lain, kesimpulan apakah yang dapat diambil dari cerita
tersebut bagi seseorang,dan lain-lain.

Tes kesastraan tingkat perspektif memang menuntut siswa untuk dapat
memperhubungkan antara sesuatu yang ada dalam karva sastra tersebut dengan
sesuatu yang ada di luar karya sastra. Dengan demikian pengetahuan tentang sesuatu
yang di luar karya sastra yang bersangkutan akan sangat membantu dalam menjawab
pertanyaan tingkat perspektif.

4. Tes Kesastraan Tingkat Apresiasi

Tes kesastraan tingkat apresiasi terutama berkisar pada permasalahan antara
bahasa sastra dengan linguistik. Bahasa sastra sebagai salah satu fenomena linguistik
linguistik pada umumnya. Masalah yang sering ditanyakan pada tingkat apresiasi
antara lain mengapa pengarang justru memilih bentuk kata, atau ungkapan seperti itu,
apakah pemilihannya memang baik dibanding bentuk linguistik lain, apa efek
pemilihan bentuk, kata ungkapan, kalimat, dan gaya bagi karya tersebut secara
keseluruhan, jenis atau ragam bahasa apa yang dipergunakan dalam karya tersebut,
dan lain-lain.

Untuk dapat mengerjakan tes tingkat apresiasi membutuhkan kemampuan
kognitif tingkat tinggi. Siswa dituntut untuk menganalisis, mengenali,
membandingkan, menggerteralisir dan menilai bentuk-bentuk kebahasaan yang

dipakai dalam karya sastra tersebut.
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Penelitian yang diambil oleh penulis lebih cenderung pada tes kesastraan
tingkat perspektif. Tes bentuk esai yang digunakan oleh penulis memang lebih
menitik beratkan pada sastra yang menanyakan pada aspek yang ada di dalam karya
dan aspek yang ada di luar aspek karya tersebut. Siswa diajak untuk lebih mengenali
terlebih dahulu yang kemudian lebih pada pemahaman akan karya itu sendiri.
Pengenalan ini terlebih dahulu pada nama-nama tokoh sampai pada sifat tokoh dalam
cerpen kemudian pada tahap pemahamannya siswa memang harus benar-benar
menyimak dengan teliti agar isi dan pesan yang ada di dalam tes esai yang diberikan
oleh penulis dapat dijawab dengan benar oleh siswa karena pertanyaan tersebut
mencakup isi dari keseluruhan cerpen yang telah disimak oleh siswa.

8. Kriteria Bahan Menyimak

Suatu bahan dapat dikatakan baik apabila bahan tersebut mempunyai krietria
yang baik pula. Seorang guru tentu saja perlu memilih bahan pembeljaran yang sesuai
untuk diberikan kepada siswanya. Akan tetapi, bahan pembelajaran vang sesuai
belum tentu termasuk kriterta yang baik. Menurut Nugroho (2000:3) ada beberapa
kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan, antara lain:

a. Keaslian dan validitas
Bahan pembelajaran yang dibertkan tersebut haruslah asli. Maksudnya
bahan tersebut tidak boleh ditambahi atau dikurangi. Keaslian bahan
memang penting. Untuk mencari bahan yang asli dapat diperoleh di
surat kabar, artikel-artikel, atau ensiklopedi. Siswa dapat diajak untuk

ikut terlibat dalam situasi yang disajikan oleh pengajar.
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Tingkat kepentingan bahan

Bahan-bahan yang akan kita pilih harusnya benar-benar penting bagi
program pembelajaran. Penting di sini berarti bahwa bahan tersebut
memang diyakini untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran. Setidaknya
antara bahan yang akan disajikan ini dengan tujuan pembelajaran yang
akan ditempuh sama.

Menarik

Penyediaan bahan yang menarik perlu diusahakan agar memotivasi
pembalajar. Contoh hal-hal yang menarik dalam kehidupan dapat
dimasukkan sebagai bahan pembelajaran yang akan dsajikan. Hal-hal
yang menarik ini juga harus disesuaikan dengan materi pembelajar yang
berlangsung. Dari materi pembelajaran yang menarik inilah maka kelas
akan terjadi kegiatan kelas dapat dibuat beragam.

Keterbelajaran

Dalam hal ini berarti bahwa bahan yang akan kita sajikan dapat dipelajari
oleh pembelajar dengan baik. Siswa dapat mempelajari bahan tersebut
jika disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Dengan
kemampuan mereka itu, bahan-bahan yang kita sajikan dapat
dihubungkan dengan hal-hal yang telah mereka sajikan.

Konsistensi dengan realita sosial

Bahan pembelajaran yang telah disiapkan hendaknya menyediakan

orientasi yang bermanfaat terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan
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demikian, bahan pembelajaran yang telah dibenikan dapat langsung
dipergunakan secara praktis dalam hidup bermasyarakat.

Bermanfaat

Bahan pembelajaran yang telah dipilih secara seksama hendaknya
bermanfaat bagi siswa. Misalnya saja penyediaan bahan pembelajaran
dengan topik pengalaman dalam kehidupan sehari-har. Tentu saja topik
tersebut diharapkan bermanfaat juga bagi kehidupan sosial agar siswa
dapat memilih mana yang terbaik bagi mereka sendiri.

Fleksibel

Fleksibilitas dalam kontek ini berarti bahan pembelajaran tidak hanya
mengarah pada pencapaian kemampuan berbahasa tertentu saja
melainkan tercapainya berbagai keterampilan berbahasa sekaligus.
Misalnya ketika siswa sedang menyimak suatu karya sastra, sangat
diharapkan bahan ini fleksibel karena selain kemampuan karya sastra
siswa yang hendak dicapai dapat juga keterampilan berbicara siswa
tercapai.

Keberagaman

Bahan beragam akan membantu pembelajar untuk memahami berbagai
jenis teks dan memperkaya pengetahuan mereka dengan beragam
informasi yang ada. Selain itu pengatahuan siswa juga tidak hanya pada

satu teks atau satu tema saja, melainkan beragam atau vanasi.
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Penulis dalam hal ini sangat mengusahakan agar cerpen “Seteguh Batu
Karang” ini yang sesuai dengan kriteria-kriteria bahan pembelajaran yang baik.
Memang sangatlah diperlukan ketelitan dan kecermatan dalam pemilihan bahan
pembelajaran yang baik. Ketelitian dan kecermatan dilakukan agar dalam
memberikan topik bahan pembelajaran tidaklah menyimpang dani materi

pembelajaran yang ada.

9. Rekaman Cerpen “Seteguh Batu Karang” sebagai Bahan Menyimak

Cerpen yang berjudul “Seteguh Batu Karang™ merupakan cerita fiktif saja.
Ceritanya tentang sepasang kekasih yang memulai kisah asmara mereka ketika duduk
di kelas I SMA. Orang tua dari masing-masing kekasih itu telah merestui hubungan
mereka. Diceritakan bahwa Herman terlalu sibuk dengan aktivitasnya sehingga ia
harus tinggal kelas kemudian Ita meneruskan kuliah di Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada. Setelah tiga bulan Ita tak menjawab surat dari Herman maka
segera diketahui bahwa Ita telah mempunyai kekasih baru. Betapa sedih dan sakitnya
hati Herman.

Ternyata Ita hamil di luar nikah karena dihamili oleh kekasihnya. Hal itu
diketahui oleh Herman ketika kedua orang tua Ita mendatangi Herman di rumahnya.
Orang tua Ita mengatakan bahwa mereka menginginkan Ita ke Serang saja tapi Ita
menolaknya padahal kekasih Ita itu melarikan diri ke London. Akhirnya Herman
mendatangi rumah Ita dan mulai membuka hatinya kembali untuk Ita. Tapi Ita
ternyata tidak bisa. Ita mempunyai prinsip yang kuat bahwa ia harus menanggung

beban itu sendiri karena itu semua memang sudah merupakan ulahnya sendiri.
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Setelah anaknya besar (Heri nama anak itu), Ita melanjutkan kuliah lagi di
Bandung (ITB). Untuk bias bertahan hidup di Bandung, Ita melakukan pekerjaan
sampingan yaitu bekerja di meubel untu mendesain meubel yang ada. Suatu ketika
Herman bertemu dengan Ita yang kini mempunyai penampilan baru. Herman sekali
lagi mengutarakan maksud hatinya, tapi lagi-lagi Ita menolak. Ita menyuruh agar
Herman segera melupakan dirinya. Akhimya Herman tetap tidak dapat memiliki hati
Ita dan diri Ita, padahal rasa cinta yang ia miliki hanya untuk Ita. Tetapi Herman
akhirmya sadar bahwa apa yang dikatakan oleh Ita itu benar. Kejadian antara mereka
yang dulu biarlah tetap menjadi kenangan yang manis. Mereka akhimya tetap
bersahabat tanpa adanya status yang megikat diantara mereka.

Banyak kejadian-kejadian yang baik dalam cerpen tersebut. Kejadian yang
ada dalam cerpen “Seteguh Batu Karang™ ini hendaknya dapat dijadikan pesan moral
yang positif bagi remaja sekarang. Topik yang sangat dekat antara pergaulan bebas
(kurang berhati-hati dan waspada dalam bergaul), kesetiaan, keteguhan hati, dan rasa
cinta kasih terdapat dalam cerpen tersebut. Seperti yng telah diketahui bahwa
pergaulan bebas itu tidak pernah ada manfaatnya.

Pembuatan rekaman cerpen ini dilakukan di dalam tape rekaman dan
berdurasi lima belas menit. Untuk suara pengantar cerita dan wanita ( Ita, ibu Ita, Bi
Inah) diist oleh Tyka sedangkan suara Herman diisi oleh Budhi. Rekaman ini akan

diputar selama dua kali untuk satu kelas.
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10. Pesan Moral Karya Sastra “Seteguh Batu Karang”

Dapatlah diambil suatu hikmah dari setiap kejadian. “Seteguh Batu Karang”
mengisahkan sepasang kekasih yang memulai hubungan mereka sejak kelas II SMA.
Suatu ketika hubungan mereka putus dikarenakan Herman terlalu aktif dengan
kegiatan olahraganya dan akhimya Herman tidak naik kelas. Ita, sang pacar
melanjutkan kuliah di Fakultas Kedokteran Gajah Mada, dan seterusnya.

Terdapat beberapa pesan moral yang dapat diambil dari cerpen “Seteguh
Batu Karang”. Pesan moral ini antara lain adalah keteguhan hati seorang pemuda
(Herman) yang tetap setia kepada kekasihnya (Ita) walaupun telah dikhianati. Sikap
Herman vyang selalu baik terhadap Ita sangat tercermin dalam setiap
kejadian.Berbagai upaya dilakukan oleh Herman untuk bias meyakinkan hati Ita agar
mau menerima kembali kehadiran dirinya sebagai seorang pendamping hidupnya.

Setidaknya dapatlah dijadikan contoh bahwa seorang yang sungguh-sungguh
mencintai kekasihnya tentu tidaklah tega membiarkan hati kekasihnya itu sakit atau
membuat kesengsaraan bagi kekasibhnya. Meskipun hati Herman telah sakit akibat
pengkhianatan yang telah dilakukan oleh Ita, tetapi Herman selalu membantu Ita yang
masih dalam keadaan susah. Hanya Herman yang mau berteman dengannya.

Dapat dilihat juga pesan moral lain yaitu kemudahan Ita yang menyerahkan
mahkotanya kepada sang pacar yang belum jelas mencintainya. Bagi seorang wanita
hendaknya jangan terlalu mudah menyerahkan mahkotanya begitu saja hanya untuk
kesenangan sesaat. Dalam menjalin hubungan pastilah sangat banyak godaan, tinggal

pribadi kita saja bagaimana mencegah hal buruk agar tidak menimpa pada diri kita.
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Moral ketiga yang dapat ditemukan dalam cerpen im adalah bentuk rasa
cinta yang ditunjukkan oleh orang tua Ita kepada Ita. Orang tua Ita akan
mengungsikan Ita ke Subang setelah mengetahui bahwa Ita hamil, tetapi Ita
menolaknya. Maksud orang tua Ita bukan ingin menyembunyikan kandungan Ita
melainkan orang tua Ita khawatir jika Ita akan rendah diri dan putus asa dalam
menjalani hidupnya. Ternyata Ita sangat tegar dalam menjalani hidupnya.

Pesan-pesan moral inilah yang dipandang penting bagi penulis karena erat
hubungannya dengan pergaulan anak SMU yang kini sudah dirasa bebas. Setelah
menyimak cerpen ini diharapkan siswa akan menyadan betapa berbahayanya

tindakan yang telah dilakukan oleh Ita.

B. Kerangka Berpikir

Menurut informasi dari guru Bahasa Indonesia, kegiatan menyimak untuk
kelas I Sekretaris te.rgolong masih rendah. Pelajaran Bahasa Indonesia diberikan
pada urutan yang terakhir setelah membaca, menulis, dan berbicara. Memang
sangatlah perlu dicarikan cara agar materi pembelajaran dapat mengenai sasaran yaitu
siswa.

Pemilihan teknik pembelajaran yang tepat mampu menarik perhatian siswa
dan materi pembelajaran tersebut juga dapat diterima oleh siswa. Dalam pemilihan
teknik dapatlah dipakai suatu media. Media ini beragam macamnya. Penulis
menggunakan media fape recorder sebagai media pembelajaran yang diharapkan
mampu memberikan suatu efisiensi dan efektivitas baik bagi guru maupun untuk

siswa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Media tape recorder ini akan diisi suatu informasi berupa rekaman cerpen
“Seteguh Batu Karang” yang akan diserap oleh siswa. Setelah pemutaran kaset
rekaman yang diputar selama dua kali ini, kemudian penulis akan menganalisisnya.
Dari hasil analisis inilah maka dapat diketahui kemampuan siswa dalam hal
menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu karang” dan faktor-faktor apa saja yang
dapat mengganggu siswa dalam menyimak atau ketika kegiatan menyimak itu

berlangsung.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek Penelitian dan Jenis Penelitian

Penulis menentukan subjek penelitiannya yaitu seluruh siswa kelas I
Sekretaris SMKN [I Purworejo. Jumlah keseluruhan siswa adalah 37 orang. Karena
ada suatu hal yaitu pada saat penelitian berlangsung bersamaan dengan kemah
Pramuka, maka subjek penelitian yang dapat diambil hanya berjumlah 32 siswa.
Jenis penelitian yang diambil oleh penulis merupakan jents deskriptif kualitatif.
Telah banyak diketahui bahwa pokok pengertian dan deskripsi adalah suatu tulisan
yang berisi pemerian ( deskripsi, paparan, uraian) tentang suatu objek yang berkaitan
dengan adanya waktu tertentu (Yudiono,1984:19). Yang dimaksud waktu tertentu di
sint tidak terbatas pada satu jam, satu hari, satu minggu, tapi dapat juga berarti satu
tahun atau lebih.

Deskripsi yang akan dipaparkan dalam penelitian in1 berupa deskrnipsi tentang
tingkat kemampuan siswa kelas [ Sekretaris SMKN II Purworejo dalam menyimak
rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” dan deskripsi mengenai faktor-faktor apa
saja yang dapat menggangeu mereka dalam melakukan kegiatan menyimak Untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menyimak rekaman cerpen, penulis
menggunakan cara statistik. Cara ini dipakai untuk memepermudah pengolahan data
vang telah diterima oleh penulis. Sedangkan dalam pembahasannya penulis tetap

memakal paparan terhadap data yang telah dianalisis.
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Banyak orang berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualttatif mi
kurang bersifat 1lmiah karena hanya menggambarkan saja.
Kenyataannya, penelitian deskriptif bisa digunakan untuk mengadakan

predikst ataupun untuk keperluan generalisasi (Arikunto,199:196).

B. Data Penelitian dan Sumber Data
Data-data penelitian ini bersumber dart:
1. Guru Bahasa Indonesia SMKN LI Purworejo
Guru Bahasa Indonesia ini yang memegang kelas II Sekretaris.
Rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” dilakukan untuk mencari suatu
informasi atau data yang lengkap tentang kamampuan siswa kelas II
Sekretaris dalam bidang studi bahasa Indonesia. Rekaman itulah yang akan
menentukan apakah kemampuan vang dimiliki siswa SMKN Il Purworejo
kelas 11 Sekretaris termasuk baik, cukup, atau kurang. Setelah diketahwi data
tersebut maka penulis akan menganalisisnya berdasarkan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Guru Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas |1

Sekretaris SMKN [l Purworejo bernama Dwi Sulistiyani.

8]

Siswa-siswi SMKN [l Purwore;jo

Siswa-siswi kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo akan diberikan
rekaman cerpen “§eteguh Batu Karang” Siswa kelas Il Sekretaris akan
diputarkan rekaman cerpen sebanvak satu kali selama lebih kufang dua puluh

menit. Setelah pemutaran rekaman, siswa kelas I Sekretarts akan diberikan
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tes esai mengenai sastra yang pertanyaannya meliputi isi dar rekaman cerpen
yang telah disimak oleh siswa. Evaluasi ini diberikan untuk mengetahui
tingkat kemampuan menyimak siswa terutama kelas II Sekretaris SMKN 11

Purworejo.

C. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh dan menyusun data penelitian, penulis menggunakan
teknik observasi (pengamatan) dan wawancara dengan informan. Teknik ini dipilih
oleh penulis karena adanya hubungan kerja. Observasi tanpa wawancara tidak akan
berhasil dengan baik. Sebaliknya jika di dalam pengumpulan data penulis hanya
melakukan wawancara saja, tentu hasil penelitian tidak akan tepat.

1. Observasi

Observasi data bukan seckedar mencatat, tetapi juga mengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.
Penilaian yang dilakukan dengan teknik pengamatan atau observasi adalah dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap sesuatu hal secara langsung, teliti, dan
sistematis (Nurgiyantoro,2001:57).

Penulis melakukan observasi pengajaran meﬁyimak yaitu dengan cara
memberikan rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” kepada siswa selama tiga puluh
menit untuk pemutaran selama dua kali. Penulis mencatat faétor- factor yang dapat
mengganggu siswa dalam menyimak rekaman cerpen tersebut.

2. Wawancara dengan Informan
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Peneliti melakukan teknik wawancara terhadap dua informan. Kedua jenis
informan ini meliputt guru Bahasa Indonesia kelas II SMKN 11 Purworejo dan siwa-
siswi khususnya kelas Il Sekretaris SMKN II Purworejo. Wawancara terhadap guru
bahasa Indonesia kelas Il Sekretaris diharapkan sangat dapat memberi masukan bagi
penulis tentang keadaan, situasi, metode, media yang sering digunakan, dan tingkat
kemampuan menyimak siswa.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong,1989:135). Sama halnya dengan pendapat yang menyatakan
bahwa interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuisioner lisan
adalah sebuah dialog vang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh 1nformasi atau pesan atau gagasan atau ide-ide dar terwawancara
(interviewee) (Arikunto,1991:126).

Penggunaan metode wawancara ditujukan kepada guru Bahasa Indonesia
kelas II Sekretaris SMKN 11 Purworejo, maka penulis membuat petunjuk wawancara
yang isinya tentang garis besar pokok-pokok pertanyaan yang ingin ditanyakan
(untuk lebih jelasnya lihat pada lembar lampiran). Pokok-pokok materi wawancara
yang peneliti tanyakan pada informan:

a. Pandangan terhadap kondisi kegiatan menyimak kelas II Sekretaris

SMKN I1 Purworejo.
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b. Pendapat informan mengenai faktor-faktor yang mengganggu siswa selama
kegiatan menyimak itu berlangsung.

c. Pendapat informan mengenai kesulitan yang dihadapi selama kegiatan
menyimak berlangsung.
d. Pelaksanaan kegiatan menyimak itu sendiri.
Teknik wawancara int menggunakan fape recorder kemudian peneliti
mentranskrip semua hasil wawancara tersebut. Hasil wawancara ini peneliti gunakan
sebagai hasil pemerolehan data yang asli, aktual, dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

D. Analisis Data

Teknik vyang ditempuh untuk mengolah data hasil tes kemampuan
menyimak rekaman cerpen melalui media audio khususnya fape recorder adalah
teknik kuantitatif. Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

1. Mengoreksi pekerjaan siswa kemudian mengurutkan hasil jawaban sesual

dengan jumlah perolehan jawaban yang benar.

)

Membuat tabel dengan urutan jumlah perolehan jawaban benar dari yang

tertinggi sampai vang terendah.

(3

Memberi skor pada tiap butir pertanyaan vang telah ditentukan.
4. Mengolah hasil secara statistik untuk memperoleh hasil rata-rata ideal dan
simpangan baku ideal. Rumus yang digunakan untuk menentukan

besarnya mean ideal (Xi) dan simpangan baku ideal (Si) sebagai berikut:
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Xi : Skor maksimal x 60 %
Xi : Mean Ideal
Si o YaXi
Si : Simpangan Baku Ideal \[\ 9
(Nurgiyantoro,2001:401)
5. Mengkonversikan angka menjadi nilai skala lima untuk mengetahui taraf

kemampuan siswa dalam menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu

Karang”.
Tabel 3.1
Pedoman Konversi Skala Lima
Skala Lima
Skala Sigma | Skala Lima Kategori

E-A 0-4
+1,5 Xi+1,5 S A 4 Baik Sekali
+0,5 Xi+0,5 S B 3 Baik
-0,5 Xi-05S | C 2 Cukup
-1,5 Xi-1,5S D 1 Kurang

E 0 Kurang Sekali

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode
dalam penelitian (Arikunt0:1993:121). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes esai. Instrumen tersebut akan digunakan untuk mengukur apa yang
diketahui siswa mengenai isi rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”. Semua butir

yang diuji itu berkaitan dengan rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”. Di dalam
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instrumen ini penulis mencatat beberapa hal pokok yang berkaitan dengan

kemampuan menyimak siswa, yaitu

a.

Bahan rekaman yang akan diberikan.

Bahan rekaman yang penulis berikan untuk penelitian adalah jenis cerpen
yvang berjudul “Seteguh Batu Karang”. Cerpen ini dipilih oleh penulis
karena pesan moralnya sangat baitk untuk usia remaja. Jenis cerpen
“Seteguh Batu Karang” ini termasuk jenis cerpen yang ringan untuk
disimak. Topik yang ada dalam cerpen int sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Cerpen “Seteguh Batu Karang™ ditulis oleh Threes
Emir yang terdapat dalam kumpulan cerpen “Nuansa-nuansa Cinta”.
Rakaman kaset int berdurasi lima belas menit dan akan diputar sebanyak
dua kali. Penulis memberikan sentuhan musik di awal dan di akhir
rekaman cerpen. Rekaman cerpen ini direkam pada tanggal 20 September
2003. Cerpen “Seteguh Batu Karang” merupakan karva sastra yang
sedikit diubah oleh penulis untuk dibaca dan akhirnya direkam.

Metode dan media yang berkaitan dengan kegiatan menyimak.

Metode yang akan dilakukan oleh penulivs adalah siswa menyimak
rekaman cerpen yang berdurasi lebih kurang lima belas menit. Proses
menyimak in1 akan dilakukan duoa kali untuk satu kelas. Setelah
menyimak rekaman tersebut maka siswa akan diberikan suatu evaluasi
sedangkan media vang dipakair dengan kegiatan menyimak i adalah
kaset rekaman‘yang berisi rekaman cerpen yang berjudul “Seteguh Batu
Karang”. Kaset rekaman ini akan diputar dalam tape recorder yang akan

dibawa di dalam kelas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

c. Evaluasi kemampuan menyimak siswa.
Evaluasi ini berisikan suatu pertanyaan yang akan diujikan kepada siswa.
Pertanyaan itu berkaitan dengan isi cerpen yang mercka simak.
Pertanyaan dari evaluasi ini mengarah pada sastra.

d. Situasi selama kegiatan menyimak berlangsung.
Situasi yang akan penulis catat untuk hasil penelitian adalah situasi
selama kegiatan menyimak berlangsung. Di dalam situasi tersebut akan
terlihat apakah situasi selama kegiatan menyimak berlangsung dapat
berjalan secara kondusi atau menghambat. Jika terdapat situasi yang
menghambat kegiatan menyimak maka dapat dilihat faktor-faktor apa
sajakah yang menghambat kegiatan menyimak. Situasi juga dapat dilihat

selama pengisian evaluasi berlangsung.

F. Triangulasi Data

Penggunaan triangulasi data dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian
tentang kegiatan menyimak kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo yaitu ('1engan cara
membandingkan terlebih dahulu antara isi dan jenis cerpen dengan kemampuan
siswa. Kemampuan siswa ini terlebih dahulu diketahui dari wawancara dengan guru
bidang studi yang bersangkutan. Informasi inilah yang akan dicatat oleh penulis,
selain informasi tentang kemampuan siswa, penulis juga akan mendiskusikan
rekaman cerpen kepada guru.

Perbandingan yang;r kedua adalah membandingkan antara hasil observasi di
kelas dengan data hasil wawancara terhadap guru. Tujuan pembandingan ini untuk

mengetahui kecocokan antara apa.yang dikatakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam
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wawancara dengan observasi peneliti ketika melakukan kegiatan menyimak di kelas.
Peneliti juga akan mewawancarai siswa kelas II Sekretaris tentang bagaimana
kegiatan menyimak dan faktor-faktor yang mengganggu kegiatan menyimak.
Perbandingan yang terakhir adalah dengan cara membandingkan antara hasil
menyimak yang telah disimpan oleh siswa di dalam otak dengan evaluasi yang
diberikan penulis untuk dikerjakan oleh siswa. Hasil semua pembandingan ini yang
akan menentukan apakah kegiatan menyimak tersebut dapat berhasil atau agar juga

faktor-faktor apa saja yang mampu menghambatnya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Data penelitian ini berupa hasil kemampuan menyimak rekaman cerpen
“Seteguh Batu Karang” melalui media audio siswa kelas I Sekretaris SMKN I1
Purworejo tahun ajaran 2003/2004 (Lihat table 4.1). Data penelitian ini diperoleh
pada tanggal 25 Sepetember 2003 dan 29 September 2003. Pemutaran kaset
rekaman dilaksanakan pada tanggal 25 September 2003 dan diputar selama dua
kali. Waktu yang dibutuhkan selama pengambilan data delapan puluh menit; lima
menit untuk prolog, tiga puluh menit untuk pemutaran kaset selama dua kali, tiga
puluh menit mengerjakan tes esai, dan lima belas menit dilakukan oleh penulis
untuk berinteraksi dengan siswa kelas II Sekretaris SMKN [I Purworejo mengenai
rekaman cerpen yang telah mereka simak dan menanyakan bagaimana keadaan
menyimak Bahasa Indonesia selama ini. Wawancara dilakukan pada tanggal 29
Sepetember 2003. Hasil wawancara (lihat halaman 80) digunakan untuk
memperkuat informasi dari guru Bahasa Indonesia mengenai kegiatan menyimak

selama proses belajar mengajar di kelas yang selama ini telah berlangsung.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasannya

Berdasarkan penelitian terhadap tiga puluh dua jawaban siswa kelas II
Sekretaris SMKN II Purworejo, dapatlah dideskripsikan kemampuan menyimak

rekaman cerpen “ Seteguh Batu karang” melalui media audio yaitu fape recorder.

52
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Jumlah siswa yang sebenamya mencakup tiga puluh tujuh orang, karena
adanya suatu hal maka yang dapat ikut hanya tiga puluh dua siswa. Peneliti hanya
dapat diberi izin pada satu kelas saja, hal ini dikarenakan kelas tersebut dipandang
sebagai kelas yang mempunyai prestasi baik.

1. Kemampuan Menyimak Siswa Kelas I Sekretaris SMKN Il Purweorejo
dalam Menyimak Audio Cerpen ""Seteguh Batu Karang"

Penilaian yang diberikan diperoleh dari analisis komponen setiap
aspeknya. Dari analisis tersebut akan diketahui skor masing-masing siswa. Nilai
yang diperoleh oleh masing-masing siswa akan diolah berdasarkan tiap aspek
yang disebut dengan istilah nilai kemampuan bulat. Skor tersebut kemudian
dikonversikan ke dalam skor berskala lima untuk menghitung taraf kemampuan
menyimak rekaman cerpen "Seteguh Batu Karang” melalui media tape recorder
siswa kelas I Sekretaris SMKN [I Purworejo berdasarkan patokan penilaian skala
lima.

Tabel 4._!__

Kemampuan siswa menyimak rekaman cerpen "Seteguh Batu Karang"

Nama 1 Skor Nama Skor
Siti Amanah : 93 Hariyati 7
Miarsih 8,3 Fitr1 Hariyant 6,8
Dewi Astuti ) 83 Nofiati ] 6,8
Fin'Y 83 [s Dwiningsih 6,8
LiaZullani | ° 83 |PujiAsti | 68 |
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Romidah 8 Aysa 6,8 |
Openi 8 Indriyani 6,3
Susriyani 8 Aminah 63
Purwaningsih 8 Hariyani 6
Susanti 7.8 | Rahayu 6
Tisya Sari 7,6 Rusiyastuti 5,6
Siska Zulianti 7,6 Dewi Martika S 5.6
Tn Sugiarti 7,6 Sarmini 53
Esti W 7,3 Astrinatun 5,3
Siti Salamah 7,3 Titin Khomariyah 5,3
Ninik Lestari 73 Sarivem 4.6

Hasil tes tersebut diolah secara kuantitatif untuk memperoleh skor

rata-rata dan simpangan baku. Skor rata-rata dihitung dengan rumus Xi = skor

maksimum x 60% yaitu 9,3 x 60% = 5,58 dan untuk mencari simpangan baku
dengan rumus: Si= Xi x % yaitu 5,58 x % = 1,39. Keterangan Xi : mean ideal dan

St : Stmpangan baku ideal.
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Tabel 4.2
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Lima
Skaia _ ]
Skala Angka Kategori
Sigma
E-A | 0-4
L
+1,5 Xi+1,55—-5,58 +(1,5x 1,39)=7.6 A 4 Baik Sekali
+0,5 Xi+0,5.5---5,58+ (0,5x 1,39)=6,2 B 3 Baik
-0,5 X1-0,5.5—-558 +0,5x 1,39)=4.,8 C 2 Cukup
-1,5 Xi—-155—-558—(1,5x1,39)=34 D 1 Kurang
_ E 0 Kurang Sekali

Tabel 4. 2. di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki
kemampuan menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” dengan kategori baik
sekali apabila mempunyat skor 7,6-100. Kategori baik apabila memiliki skor 6,2-7.5.
Siswa yang memiliki skor 4,8-6,1 termasuk kategori cukup, sedangkan siswa yang
termasuk kategori kurang adalah siswa memiliki skor 3,4-4,7. Skor yang ada di
bawah 3,4 termasuk dalam kategon kurang sekali.

Tabel 4.3.

Kedudukan Perolehan Skor Hasii Kemampuan Menyimak Audio Rekaman
Cerpen Seteguh Batu Karang

Nomeor Rentangan Nilai Keterangan
1 7.6 — 100 Baik Sekali
2 ‘ 62-75 Baik ]
3 4,8-6,1 Cukup
4 ©34-47 Kurang
- :
5 <34 Kurang Sekali
j
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Rata-rata kemampuan menyimak audio rekaman cerpen “Seteguh Batu
Karang” adalah 558. Berdasarkan penelitian terhadap tiga puluh dua siswa
diperoleh hasit berkategori baik sekali pada rentangan skor 7.6-100 sebanyak 13
siswa; berkategori baik pada rentangan skor 6.2-7.5 diperoleh sebanvakl1 siswa;
berkategont cukup pada rentangan skor 4.8-6,1 diperoleh sebanyak 7 siswa;
berkategori kurang pada rentangan skor 3.4-4.7 diperoleh sebanyak satu siswa;
dan berkategon kurang sekali tidak ada. Dengan demikian dapat disimpuikan
bahwa kemampuan menvimak siswa kelas II SMKN II Purworejo dalam

menvimak cerpen “Seteguh Batu Karang” termasuk dalam kategon baik.

2.  Faktor-faktor yvang Mengganggu Siswa Selama Kegiatan Menyimak
Berlangsung

Kegiatan menvimax  merupakan serangkaisn Kegiatan  vang
membutuhkan perhatian yeng sunggub-sungguh. Menyimak untuk menverap
informast dapat dilakukan dengan cara mendengarkan dengan teliti dan seksama
informast vang didengar atau informasi vang disampaikan dari orang lain. Dalam
penelitian i penulis menggunakan media fape recorder, tempatnva di
laboratorium bahasa. Rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” berdurasi tiga
puluh menit untuk dua kali pemutaran.

Selama kegiatan menvimak berlangsung, penulis telalh mengadakan
pengamatan mengenai faktor-faktor vang mempengaruhi siswa kelas I Sekretanis
SMKN I Purworejo dalam menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”.

Adapun faktor-faktor tersebut adalah
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1. Faktor Fisik

Kondisi fisik siswa ternyata tidak menghambat proses menyimak itu
berlangsung. Faktor fisik yang mempengaruhi kegiatan menyimak rekaman cerpen
“Seteguh Batu Karang™ adalah lingkungan fisik terutama suara bising di luar ruangan
laboratorium bahasa. Laboratorium bahasa in1 masih mempunyai kekurangan karena
head set yang ada di dalamnya ada yang rusak sebagian. Selama penelitian
berlangsung, dalam menyimak siswa langsung mendengar rekaman cerpen “Seteguh
Batu Karang” tanpa menggunakan head set karena di tiap-tiap meja head seimya ada
yang berfungsi dan ada yang tidak. Faktor fisik ini tidak boleh diabaikan meskipun
secara sekilas faktor fisik ini seperti hal kecil saja yang dapat diabaikan. Suara bising
yang ada di luar ruangan ternyata cukup menyita perhatian siswa selama kegiatan
menyimak berlangsung. Konsentrasi siswa menjadi terbagi. Tentu saja siswa ingin
mengetahui kedaan di luar ruangan. Pandangan siswa menjadi berubah, maksudnya
dari yang benar-benar memperhatikan menjadi tidak memperhatikan. Pandangan
mereka serasa ingin mengetahui terhadap situasi di luar ruangan.

Dampak negatif dan faktor fisik terutama suara bising di luar ruangan
adalah siswa akan tertinggal beberapa hal mengenai informasi yang sedang mereka
simak. Dampak negatif imi berpengaruh pada saat siswa mengerjakan evaluasi yang
diberikan oleh penulis. Ada pertanyaan yang tidak dijawab dan ada juga jaWabannya
tidak sama atau tidak seperti yang diharapkan dari jawaban atas pertanyaan itu

sendiri.
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a. Jawaban yang tidak dijawab
No. | Nama No. yang tidak dijawab |
|
1 Aminah 15 !
i
|
2. | Fitri Haryani 8 O
o
3. | Ninik Lestari 17,13 O
b. Jawaban yang salah secara keseluruhan
No Nama r Jawaban yang salah No. yang |
salah
1 Sariyem - Herman itu menjadi pacaran 1
- Herman melanjutkan  kuliah di  ITB 2
Bandung
- Memandangi melototi terus perut Ita yang 5
sudah besar dan mencubit [ta
- Jta sangat cantik diminta Herman 9
menggunakan luisedow wama hijau
dimatanya yang membuat Ita tambah
cantik memakai t-shirt
| - Seteguh batu karang 13
2 Titin - Karena diterima orang tua Herman yang 9
Khomariah menurutnya adalah gadis cantik Herman
juga dapat diterima oleh orang tua Ita
kemudian mereka menginginkan seorang
anak laki-laki
- Herman melanjutkan ke fakultas Ul 2
- Herman berbincang-bincang dengan Ita 5
dengan waktu yang sangat lama
- Herman  tidak  boleh  mengurangi 14
kemauanya
- seteguh batu karang 15
3 Aastrinotun - ettka Herman dan Ita duduk dibangku 1]
SMU dan orang tuanya menyetujui
hubungan mereka orang tua ita
menganggap Herman sebagai anaknya
sendiri
- Herman tetap menvavangi [ta dan akan 5
mengakui anak dalam perut Ita
- Ita tidak mau karena Henmnan bukanya 6
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bapaknya dia akan mengasuh anaknya
akan bilang kalau ayahnya sudah
meninggal

Karena Herman Bukan ayah dari ayahnya
Mobil mewah warna biru

Henil

Ita mengharapkan agar herman dapat
menjalankan kehidupan ini sendiri

Sarmini

Hubungannya menjadi renggang karena
Ita kuliah di UGM sedangkan Herman
tidak Herman telah mengirim surat kepada
Ita tiga kali tapi tidak ada balasan.

Herman melanjutkan seminar di UAMI
jurusan kedokteran .Sebelum itu Herman
belum lulus dan meluluskan terlebih
dahulu.

Ita kaget karena Herman masih
mencintainya walaupun Ita sudah hamil
dengan pacar barunya.

Berwarna pink , merk Honda

Perut Ita besar Ita mengenakan rok mini
Di kelopak matanya tergores eyeser
berwamna biru sehingga wajah manis Ita
masih seperti yang dulu,lemah lembut.

{ta masih teguh dengan pendinannya yang
dulu , ia tidak mau dinikahi oleh Herman.

o0

14

Dewy Martika

Ya, ketika mereka duduk di bangku SMA
Ketika melihat perut Ita , Herman kaget
melihat keadaan Ita . Setelah pulang dari
tempat Ita Herman berpikir kalau dia
masih mencintai Ita sampai sekarang
walaupun dulu Ita pernah menghianati
cintanya dan Herman bermaksud ingin
bertanggung jawab atas anak vyang
dikandung Ita .

Ita ingin menebus kesalahan yang pernah
dilakukannya  dengan = membesarkan
anaknya Ita tidak mau dikasihani .

Mobil berwama biru , Mercedez.

Ita masth seperti dulu. Waktu itu Ita

« menggunakan T-shirt hijau muda dan

celana jeans biru tua .Dengan rambut
cepak dan menggunakan eyeshadow biru
muda.

Jalani jalan hidup masing-masing.

Rusiyastutl

Herman meneruskan sekolahnya ke Senad

[N
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UNPAD.

Reaksi Ita terkejut dan terharu tetapi Ita
tidak mau karena Ita ingin menebus
kesalahan yang telah Ita perbuat walaupun
ditinggal calon bapak dan anaknya

Ita menolak karena dia ingin bertanggung
jawab atas apa yang telah diperbuatnya
dan tidak ingin merepotkan Herman.
Mobil Ita sedan berwarna biru dan
bermerk BMW.

Kita jalani jalan hidup masing-masing.

—
WI

7

Rahayu

Ita menolak keinginan Herman untuk
menikahinya, karena Ita tak ingin di
kemudian hari terjadi masalah yang besar
dan Ita tidak ingin Herman kecewa
menikahinya yang sudah hamil.

Karena Ita tak ingin Herman kecewa
dikemudian hari tentang keadaan Ita yang
sekarang .

Mobil yang dipakai Ita yaitu Civic merah
muda .

Ita kelihatan lebih cantik dengan T-shirt
merah muda dan memakai celana merah
muda .

Her, berjalanlah dengan jalan
kehidupanmu  sendiri. Dan  carilah
pasangan hidup yang sesuai dengan
impian hidupmu.

(o))

13

Haryani

Herman dan Ita menjalin hubungan intim
dan mereka pacaran .

Pacamya meneruskan kuliahnya ke
London dan karena agama mereka
berbeda.

Ita tidak mau karena bagaimanapun Ita
hamil karena pacamya , bukan Herman
dan bila Ita menjadi istri Herman Ita takut
Herman akan membedakan kasih sayang
antara anaknya dan - Ita yang bukan darah
dagingnya sendiri.

Karena Ita telah menyakiti Herman dan
meninggalkannya.

Bagaimana denganmu Her?sudah menjadi
dokter?"tidak It"."Bukannya tidak tapi
belum dan kamu pasti bisa jadi dokter.

Aminah

Herman menyukai ita dan Itapun
menyukai




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

61

- Herman jadi mereka memutuskan untuk
berpacaran.

- Herman kuliah di Fakultas Kedokteran di
Jakarta .

- Karena Ita hamil dan pacarnya melarikan
dir1 , Ita diungsikan ke Bandung .

- Mobil Ita berwarna biru , mercy dan masth
baru .

Lo

10

Indryamni

- Karena diantara Ita dan herman saling
belajar bersama dan mereka sering berdua

- Herman melanjutkan kuliah difakultas
kedokteran Yogyakarta tingkat

- Ita menolak ajakan Herman untuk
menikah denganya secara halus. Alasanya
Ita takut kalau Herman tidak menyayangi
anaknya hasil dengan herman, Ita takut
kasih sayangnya tidak sama denan anak
tirinya

- Seteguh batu karang

11

Aysa

- Hubungan pertemana antara Herman dan
[ta berubah menjadi hubungan yang lebih
intim  yaitub ketika Ita berkunjung
berkunjung kerumah Herman dan Ayah
Herman suka pada Ita yang manis, dan
ketika herman kerumah [ta disambut baik
oleh keluarga Ita yang mendambakan anak
laki-laki

- Herman  menyibukkan dii  dengan
melakukan kegiatan dan aktif disenat

- Herman tidak mencemooh Ita atau
mengejeknya, malah dia berniat untuk
menikahi Ita, karena herman masih
mencintai [ta bagaimana keadaanya

- Reaksi Ita setelah mendengar keinginan
Herman untuk menikahi JIta menolak
karena Ita telah menghianati Herman dan
Ita juga meragukan apakah Herman dapat
mencintai anak Ita padahal dia bukan anak
Herman jika mereka menikah dan
mempunyai anak Herman bisa mencintai
anak mereka 1tu secara tidak ingin
menyulitkan Herman ia ingin menanggung
kesalahanya sendiri

[\]

15

W

12

Puji Astuti

- Karena Ita pernah meninggalkan Herman
- Warnanya biru muda

| - Katakan saja belum Her ? dengan |

[ BN |

[
(F9)
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kesibukan sehari-hari kamu pasti dapm
melupakanku

- S .
Is Dwiningsih

|

Alasanya karena ita hamil, akan
diungsikan kerumah nencknya

Karena Ita hamil

Menolak karena Ita takut kalau nanti anak
itu lahir muncul anak dari Ita dan herman
lahir, Herman akan membedakan mereka
berdua

Dia menolak karena Ita tetap pada
pendirianya, dia ingin mengasuh anaknya
sendiri tanpa belas kasthan orang lain
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N A

14

15

Nofiati

Pertemuan antara [ta dan Herman menjadi
hubungan yang intim karena orang tua
yang menginginkan anak laki-laki

Manusia itu seperti gelombang

Fitri Haryani

Yang dilakukan Herman setelah melihat
Ita hamil ia melotot / terkejut
Seteguh batu karang

16

17

18

19

Haryati

.

Ita menolaknya, karena anak vyang
dikandungnya bukan anak Herman Ita
takut setelah anak itu lahir Hermaan akan
membedakan kasih sayang anaknya
Karena Ita telah menyakiti hati Herman
dengan meninggaklna tanpa sepatah
katapun Ita tak ingin mengulangi
kesalahanya untuk kedua kalinya

Ita melaju dengan mobilnya yang bermerk
Honda warna biru metalik

Aku hanya ingin melupakan keinginanmu
untuk menikahiku aku ingin kamu
mengingatku sebagai sahabat

13

Ninik Lestari

Mobil yang dipakai Ita adalah Civic warna
merah muda

Siti Salamah

Karena tidak ingin Herman merasa
kasihan terhadap keadaan Ita saat itu, dan
Ita ingin menjalani kehidupan dengan
merasa ikhlas terhadap apa yang terjadi
dan tak ingin menggangu kepentingan
orang lain

Mobil yang dipakai Ita sebuah mobil
Mercedes biru warma biru yang tampak
sangat indah dan mewah

Esti Waryani
Kaningsih

- Herman sekolah di FKOP
- Karena dulu Ita menyakiti hatt Herman
- Ita masth seperti dulu, 1a sangat cantik,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

30

31

28 |

tetap seperti dulu dan dia tetap berpegang
teguh tidak memenuhi keinginan Herman
untuk menjadi istrinya

Lia Zuliani

Karena Ita telah meninggalkan Herman
yang begitu mencintainya dan menjalin
dengan pemuda tingkat 4 difakultasnya
yang  brengsek itu yang  sudah
menghamilinya  tetapi  tidak  mau
bertanggung jawab jadi ita merasa harus
menebus kesalahanya sendin

Mobil Civic warmna merah muda

Fitri Yuniarti

Ita menolak untuk menikah dengaT
Herman karena Ita tidak  1ingin
menyakitinya lagi dan Ita juga tidak ingin
melimpahkan tanggung jawab kepada
Herman.

Mobil yang dipakai Ita mobil berwama
biru

Dwi Astuti

64

Karena mereka selalu bermain bersama,
menonton tv bersama belajar bersama dan
karena hubunganya terlalu dekat itulah
kemudian Ita dfan Herman menjalin
hubungan

Minarsih

- Seteguh batu karang

Karena Ita telah berbuat suatu kesalahan
dengan meninggalkan Herman yang begitu
mencintainya dan berhubungan dengan
pemuda brengsek yang hanya
menghamilinya jadi ita merasa harus
menebus kesalahanya itu sendiri

32

Siti Amanah

2. Faktor Pribadi

- Manusia hilang seperti gelombang

Faktor pribadi memang sangat bergantung pada pribadi siswa itu sendiri.

Pribadi siswa itu terlihat pada waktu mengerjakan tes esai yang diberikan oleh

penulis, ternyata siswa ada yang bertanya kepada teman. Hal ini dilakukan karena

pada waktu menyimak ada siswa yang tidak menyimak dengan baik dan sungguh-

sungguh. Bertanya kepada teman ini menunjukkan bahwa ada pribadi siswa vang
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Tri Sugiarti

Siska Yuliani

matanya masih indah dengam lisedow biru
___muda

- Herman sangat merindukan Ita, dan 1a
sekolah

- Mobil yang dipakai Ita sangat bagus,
dengan warna biru

- Ketika mereka satu kelas dan satu bangku
babkan mengerjakan tugaspun bersama
karena itu mereka saling berhubungan

- Herman melanjutkan di Senad UNPAD

Tisya Sart

- Karena dengan seringnya meraka bekerja
sama dalam ulangan yang kemudian
belajar dan nonton tv bersama baik
dirumah Ita atau Herman

- "Aku 1ngin kau mencari penggantiku
setelah ada vyang cocok kemudian
kawinilah

Susanti

- Herman melanjutkan kuliah difakultas
kedokteran tetapi sayangnya ia tidak lulus
menjadi dokter

- Mobil yang dipakai Ita sangat bagus
dengan warmna merah

- Ita sudah mempunyai anak laki-laki yang
sudah berusia 4 tahun

24

Purwaningsih

- Mobil yang dipakai Ita adalah mobil
berwamna biru muda bermerk mersi

- Kamu bisa menyukai aku, kamu bisa
minta alamatku pada ibuku, kamu juga
boleh berkunjung kerumahku kapan kau
mau

25

26

27

Susriyant

- Ya, hubungan Ita dan Herman menjadi
intim karena mereka sempat pacaran.

- Ita menolaknya dengan halus karena ini
semua kesalahan Ita sendiri dan lta tak
ingin  dikasithani  meskipun Ita tau
kesungguhan hati Herman.

Opent

Ramidah

4 tahun matanya dihias dengan esedo biru

- Tta dan Herman berteman sejak kelas dua,
setelah sekian lama berteman hingga
sampal dikelas tiga akhirnya mereka
menjalin hubungan yang lebih intim.

- Tta hamil dan pacarnya melarikan diri Ita

diungsikan kerumah neneknya dibandung.
- Ita tetap seperti dulu cantik dan bertambah |
gemuk, rambutnya dipotong pendek
sekali, dia telah mempunyai anak berumur
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kurang percaya diri terhadap kemempuannya. Ketidakpercayaan diri ini akan
membuat siswa mempunyai kepribadian yang buruk.

Selain bertanya kepada teman, ternyata ada juga siswa mencontek jawaban
teman. Ada faktor lain juga yang dapat berhubungan dengan faktor pribadi yang
akhirnva siswa mencontek jawaban teman. Faktor ini terjadi ada siswa yang mungkin
lupa sesuatu hal akan isi dari rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”™ kemudian
siswa daripada membuat kegaduhan lebih baik mencontek jawaban temannya. Ada
juga kemungkinan siswa memang benar-benar tidak tahu jawaban dari pertanyaan
yang ada maka lebih baik siswa tersebut mencontek jawaban dan temannya danpada
kosong.

3. Faktor Sikap

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, kebanyakan siswa
dapat merespon positif terhadap topik yang disajikan. Tetapi dalam faktor sikap ini
tentu saja ada kejenuhan tersediri. Pada awal pemutaran kaset rekaman siswa
memang duduk dengan tenang, patuh, dan mancatat hal-hal yang dirasa oleh mereka
penting. Setelah beberapa menit menjelang rekaman ini berakhir sikap siswa ada
perubahan. Perubahan sikap ini memang tidak dilakukan oleh keseluruhan siswa,
hanya beberapa saja.

Faktor sikap yang dinilai negatif tampak terhadap posisi duduk siswa yang
tidak tenang dan tengak-tengok. Posisi duduk siswa yang tidak tenang dan tengak-
tengok ini dilakukan oleh siswa untuk mencari jawaban dari temannya. Selain

mencarl jawaban dari temannya ada juga yang meminjam penghapus dari temannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

66

Peneliti juga menemukan adanya satu faktor yang ternyata mampu
menghambat keberhasilan kegiatan menyimak. Fakior pemahaman terhadap
pembacaan soal yang diberikan oleh peneliti sebagai evaluast kemempuan
menyimak siswa kelas I Sekretaris SMKN II Purworejo dalam menyimak rekaman
cerpen “ Seteguh Batu Karang” juga dapat mempengaruhi. Hal tersebut terlihat
pada jawaban siswa yang terbalik saat menjawab pertanyaan. Maksud terbalik ini
misalnya jawaban untuk soal nomor tujuh dijawab pada soal nomor enam. Jawaban
untuk soal nomwor enam adalah menolaknya karena Ita telah mengecewakannya
dengan meninggalkannya tanpa sepatah katapun sedangkan untuk jawaban soal
nomor tujuh adalah Ita takut kelak jika mereka mempunyai anak, Herman akan
menelantarkan anak yang telah ada sekarang. Karena kasih sayang Herman pasti
akan berbeda terhadap anak-anaknya. Selain itu ada juga yang menjawab dengan

lawaban lain dan kurang. Maksud kurang di sini adalah menjawab dengan kurang

banyak dilakukan oleh siswa karena kurangnya pemahaman soal dengan saat
menyimak maka hasil dari evaluasi akan mempengaruhi hasil kegiatan menyimak.

Faktor fisik memang dapat menggangeu lancarnva kegiatan menvimak.

o T

Gangguan yang ada di faktor fisik ini dapat mempengaruhi faktor-faktor lain
sehingga sangat diharapkan upaya agar faktor fiisk i dapat ditanggulangi terlebih



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

67

Begitu juga untuk faktor pribadi. Pribadi siswa juga ternyata sangat
mempengaruhi hasil dari kegiatan menyimak itu sendiri. Ketidak percayaan dini yang
ada pada siswa akan berdampak buruk bagi siswa itu sendiri karena hasil siswa itu
bukan asli dan kemempuan dirinya sendin. Khususnya untuk kasus siswa yang
mencontek jawaban siswa lain.

Faktor sikap nampak pada posisi duduk siswa. Memang hal ini tidak dapat
dielakkan lagi apabila kita sedang menyimak dan mencapai pada titik kejenuhan pasti
posisi duduk kita akan berubah. Perubahan yang tidak tenang tidak akan
memunculkan dampak negatif apabila tidak digunakan untuk kegiatan mencan
jawaban milik temannya. Apabila perubahan sikap duduk imi sampai pada tahap
berjalan-jalan dan tempat duduknya ke temﬁat duduk temannya pasti dapat
mengganggu lancarnya kegiatan menyimak.

Faktor pemahaman juga ternyata mengganggu , dalam hal in1 mengganggu
untuk hasil dari kegiatan menyimak siswa. Hasil yang diperoleh ini berdasarkan
jawaban siswa setelah menjawab tes esai yang diberikan peneliti pada saat penilitian
itu berlangsung.

Keempat faktor yang telah dijelaskan di atas ternyata mampu
mempengaruhi kegiatan menyimak cerpen “Seteguh Batu Karang”™ itu berlangsung.
Dari keempat faktor yang dapat mengganggu kegiatan menyimak, ternyata faktor
psikologis tidak termasuk sebagai faktor pengganggu. Tidak adanya kepicikan yang
timbul dan siswa ketika menyimak rekaman cerpen, siswa juga tidak menunjukkan

sikap menolak terhadap tema yang disajikan. Tentu saja keempat faktor penganggu
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itu dapat menghambat jalannya atau proses kegiatan menyimak apabila faktor-faktor
tersebut tetap dibiarkan dan tidak dicarikan solusi atau pencegahan. Akan tetapi dari
keempat faktor tersebut di atas belumlah sampai pada tahap yang merisaukan. Untuk
kegiatan menyimak berikutnya diharapkan dapat lebih baik karena guru hendaknya

telah mencari solusi dari permasalahan ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 32 siswa diketahui bahwa kemampuan
menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” melalui media audio tape
recoreder siswa kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa kelas II Sekretaris SMKN II Purworejo dalam menyimak
rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” baik, karena berdasarkan hasil
penelitian sejumlah 32 siswa pada rentangan skor 6,2 — 7.5 dicapai oleh
sebelas siswa.

2. Faktor-faktor yang mengganggu siswa kelas II Sekretaris SMKN II
Purworejo selama kegiatan menyimak berlangsung antara lain :

a. Faktor Fistk
Suara bising karena adanya suatu kegiatan di luar kelas memang cukup
menyita perhatian siswa untuk ingin mengetahui “ada apa” di Juar kelas.
Head set yang tidak lengkap juga dapat mempengaruhi kelancaran
menyimak.

b. Faktor Pribadi
Faktor pribadi siswa itu terlihat pada waktu mengerjakan tes esai yang
diberikan peneliti, ternyata siswa ada yang bertanya kepada teman.

Selain bertanya kepada teman, ada juga siswa yang mencontek jawaban

69
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teman. Hal in1 dapat menunjukkan adanya kepribadian siswa yang
kurang percaya dirt.

c. Faktor Sikap
Faktor sikap terlihat ketika siswa telah mengalami kejenuhan.
Kejenuhan siswa mulai tampak ketika kaset rekaman akan menjelang
pada akhir pemutaran. Kejenuhan siswa ini digunakan untuk saling
bertanya kepada teman atau ada juga yang mencontek jawaban teman.

d. Faktor Pemahaman
Faktor pemahaman terhadap pembacaan soal yang diberikan oleh
peneliti dalam menyimak rekaman audio cerpen “Seteguh Batu Karang”
ternyata dapat mempengaruhi hasil dari kegiatan menyimak siswa kelas

II Sekretarts SMKN II Purworejo.

B. Implikasi

Taraf kemampuan menyimak siswa kelas II Sekretaris SMKN II Prworejo
dalam menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang” melalui mecﬁa audio tape
recoeder berkategori baik. Ada tiga hal yang menyebabkan kemampuan menyimak
rekaman audio cerpen “Seteguh Batu Karang” siswa kelas II Sekretaris SMKN II

Purworejo berkategori baik, yaitu
1. Peranan media audio dapat menentukan efektivitas dan efisiensi guru mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya dan pembelajaran di sekolah pada
umumnya. Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa

peranan media audio dalam pembelajaran, khususnya dalam menyimak
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cerpen, telah mampu memberikan nuansa baru, memotivasi belajar, efektif
dan efisien, mengembangkan apresiasi, dan lebih bervariasi.

2. Guru diharapkan untuk terus membekali dirinya sendiri dengan penguasaan
materi yang lebih baik dan dapat memilih serta menggunakan pendekatan,
metode, dan strategi mengajar yang lebih tepat, karena pembelajaran dengan
menggunakan media audio dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Dalam hal ini khususnya untuk menyimak cerpen
sastra, guru diharapkan mempunyai variasi pembelajaran yang bagus agar

tidak terjadi kejenuhan dalam belajar.

['S)

Faktor-faktor vang mengganggu siswa selama kegiatan menyimak
berlangsung dapatlah untuk segera diatasi. Guru terlebih dahutu diharapkan
dapat mengatasi faktor-faktor yang kemungkinan akan terjadi kemudian
setelah beberapa kali melakukan kegiatan menyimak, faktor-faktor yang
mampu mempengaruhi dapat perlahan-lahan atau sedikit demi sedikit hilang.
Mungkin dapat juga diadakan sharing kepada siswa mengenai kegiatan
menyimak yang telah berlangsung. Dengan demikian guru dan siswa sama-
sama dapat mengatasi kemungkinan faktor-faktor yang mungkin akan timbul

selama kegiatan menyimak itu berlangsung.

C. Saran-saran
Penelitian kemampuan menyimak rekaman cerpen “Seteguh Batu Karang”
melalui media audio siswa kelas Il Sekretaris SMKN II Purworejo tahun ajaran

2003/2004 ini merupakan sumbangan dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia,
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khususnya menyimak. Oleh karena itu penelitt menyampaikan dua saran sebagai
hasil penelitiannya, sebagai berikut:

1. Bagi guru bahasa Indonesia khususnya khususnya SMKN II Purworejo,
gunakanlah media audio tape recorder dalam pembelajaran karena dapat
memberikan efektifitas dan efisiensi kerja dan tercapainya tujuan pengajaran
mengingat dibutuhkannya variasi pengajaran dalam pembelajaran agar tidak
terjadi kejenuhan belajar.

2. Pihak sekolah SMKN II Purworejo yang telah memberikan izin khusus juga
untuk guru bahasa Indonesia SMKN Il Purworejo agar bisa menggunakan
laboratorium bahasa sebagai sarana pembelajaran yang baik. Karena selama
ini laboratorium bahasa lebih banyak digunakan oleh guru bahasa Inggris

untuk kegiatan menyimak juga.
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Transkrip “Seteguh Batu Karang”

Herman ingat betul waktu duduk di kelas II SMA, Ia satu bangku dengan [ta.
Mula-mula saling melirik kalau ulangan, lalu belajar bersama dengan kawan, disusul
engan nonton mauine Sabtu siang pulang sekolah. Akhimya keduanya memulai
hubungan yang lebih intim.Hubungan ini amat manis. Orang tua Herman sangat sayang
pada Ita yang manis dan lembut hati. Herman pun diterima oleh orang tua Ita yang amat
mendambakan anak laki-laki.

Di kelas tiga Herman terlalu aktif dalam perkumpulan olah raga sekolah. Ia
mewakili sekolahnya dan membawa nama baik melalui basket, renang dan voli. Tetapi
akibat yang diterima ternyata tidak seimbang dengan jerih payahnya. Ia tidak lulus.

Ita melanjutkan ke Fakultas Kedokteran Gajah Mada. Hubungan dilanjutkan
dengan surat-menyurat sampai bulan kedua Ita di kota gudeg. Surat berhenti. Tiga kali
Herman menulis tanpa balasan. Sampai suatu sore ayah Ita mendatangi rumah Herman
dan secara sepintas menceritakan bahwa Ita sudah menjalin hubungan dengan mahasiswa
kedokteran tingkat empat. Hancur hati Herman saat itu juga.

Dengan sekuat tenaga Herman melupakan Ita. Dua tahun lamanya memerangi
hatinya sendin dengan menyibukkan diri di senat FKUI. Perlahan-lahan pikirannya tidak
dipenuhi Ita lagi karena kesibukannya sehari-hari tidak memberikam kesempatan
padanya untuk memikirkan [ta. Sampai suatu malam Minggu orang tua Ita yang memang
masih sering berkunjung datang dan membawa kabar buruk, bahwa Ita hamil dan

pacarnya melarikan diri ke London. Alasannya Ita beragama katolik sedangkan pacarnya
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anak pengusaha batik yang amat fanatik Islam. Herman tentu saja kaget, secara tidak
sadar terlontar dari mulutnya pertanyaan “Sekarang Ita ada di mana Tante?”

“Di rumah, Her. Semula kami bermaksud untuk mengungsikan Ita di rumah
nencknya, Subang. Tapi Ita tidak mau dan ia telah mengambil sikap untuk tidak usah
merahasiakan ini pada tetangga maupun teman-temannya.Tadinya kami sangat risau, tapi
Ita berkata bahwa ini adalah kesalahannya sendiri dan ia akan menanggungnya. Malah
setelah anaknya lahir ia akan meneruskan kuliah.”

Hampir tidak percaya .Hen'nan mendengar perkataan ibu lta. Kuat benar hatinya
dan betapa bajingannya lelaki yang telah merusaknya. Dengan penuh rasa ingin tahu
Herman menjumpai [ta. Pelan diketuknya pintu. Dengan tak sabar dikatakannya pada
Bibi Minah, yang ingin beramah-tamah menanyakan int itu selama ia tidak muncul,
bahwa i1a ingin bertemu Ita.

“Q....ada, ada. Sebentar ya, Bib1 panggilkan.” Hampir tak percaya ia melihat Ita
keluar dari kamar depan dengan perut yang besar dan rambut yang dipotong cepak.
Tanpa perasaan canggung sedikit pun 1a menyalami Herman.

“Bagaiman kabarnya, Her?” “Baik ,It.” “Jangan kau pandangi begitu dong perut
ini. Kan kasthan anakku malu nantt. Sudah tak punya bapak, masih dipelototi begitu..”
Mereka berbincang-bincang sampai lama sekali malam itu. Pulangnya Herman tak bisa
tidur. Jauh di dalam hatinya 1a masith mencintai Ita. Memang la telah mengkhianatinya
tapi aneh, Herman tak punya perasaan dendam dan sakit hati terhadap Ita

Minggu berikutnya Herman sibuk dengan ujiannya. Sabtu malam baru ia sempat
main ke rumah Ita. Dengan hati-hati Herman mengutarakan maksud hatinya untuk

kembali mendampingi Ita. “Aku akan sabar menunggu anakmu lahir. Setelah itu kita baru
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menikah. Dan aku akan menganggap anakmu sebagai anakku sendiri.” “Jangan Her,
mungkin kau bisa tapi aku tak bisa. Kesalahan yang aku lakukan cukup sekali saja, yaitu
ketika aku meninggalkanmu tanpa sepatah katapun. Sekarang aku begini dan tak mau
dikasihani.” Bukan mengasihani, It. Tapi aku memang masih benar-benar cinta sama
kamu.”

Entalah kenapa aku tidak bisa merasa demikian. Untuk kawin denganmu rasanya
aku tak bisa, Her.Nomer satu, dulu aku pernah meninggalkanmu. Nomer dua, aku
nar;tinya punya anak darimu dan ini bukan anakmu. Mengenai cintamu padaku aku tidak
menyangsikan, tapi cintamu terhadap anakku kelak masih dipertanyakan. Lalu
seandainya kita punya anak kelak, apakah kau sanggup untu tidak membedakan mereka?
O...tidak, Her aku tidak mau masuk dalam kesulitan itu.”

“It, aku yang begitu memimpikan kamu agar menjadi istriku. Tolong luluskanlah
permintaanku ini,It.” sela Herman. “Jangan, Her. Biarkanlah aku tetap pada keadaanku
yang sekarang ini bahkan sampai besok. Aku menolak ajakan orangtuaku untuk ke
Subang karena aku akan menebus semua kesalahanku. Aku akan menghadapi semuanya,
baik itu ejekan dari bekas teman-temanku atu cemooh tetangga. Dan anak itu akan
kubesarkan sendiri sampai ia memanggilku Ibu” karena akulah ibunya. Jika ia
menanyakan ayahnya akan kujawab bahwa ayahnya telah meninggalkan ibu sudah lama.
Memang permulaannya terasa janggal tapi perlahan-lahan anak itu akan tahu bagaimana
statusnya. Mengapa orang lebih suka hidup dalam mimpi dan mengingkari kenyataan?’

Setelah itu Herman tidak menemuinya lagi.untuk kedua kalinya ia harus
mengubur semua kenangan indah yang pernah dimilikinya. Sampai suatu Minggu siang

kurang lebih jam sepiluh ketika 1a sampai di depan Katedral, dilihatnya mobil yang
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hendak keluar bukan main banyaknya. Ketika Honda Civic warna biru muda menikung di
depannya, ia melihat bahwa yang duduk di belakang setir adalah Ita. Ia yakin betul.
Diikutinya mobil tersebut. Sampai di Cikini, di depan Elysse bakery, dibunyikan klakson
mobilnya tepat berada di belakang Honda biru muda yang diubernya. Ita melihat kearah
kaca, dan Herman melambaikan tangannya. Kemudian [ta melambatkan jalan mobilnya
dan Herman tepat berada di sampaing kanannya.

“Mau ke mana It, aku mau bicara sebentar.” teriak Herman dan akhirnya mereka
minum di coffee shop di sebelah kanan jalan. Herman tertegun melihat Ita. Ja nampak
agak gemuk. Badannyapadat dibungkus #-shirt bira muda dan pleats biru tua. Rambutnya
dipotong pendek sekali. Ketika ia membuka kaca matanya, ia melihat bahwa mata itu
masih sama seperti dulu, lembut dengan eye shadow biru muda di kelopak atas yang
membuatnya tampak lebih indah.

Dihampirinya Ita dan diulurkannya tangan Heraman dan disambut oleh Ita
dengan genggaman yang hangat. “Bukan main, kamu tambah cantik, It.” Ingin sekali
Herman mencium pipinya.Namun dibatalkannya dan Herman hanya mencolek sedikit
pipi kanannya. “Bagaimana Her, sudah menjadi dokter?”” dipandangnya [ta dalam-dalam.
“Kukira aku bisa melupakanmu,t, ternyata tidak™ “Jangan berkata tidak, Her. Katakanlah
belum.Nanti suatu saat kamu pasti bisa.” “Mungkin mudah bagimu tapi aku tidak, It.”
Kenapa kau tidak menanyakan anakku?” Herman langsung terkejut. “Sudah besar, Her,
empat tahun umurnya.” Kuberi nama Heri. Potongan dari namaku dan namamu. Untuk
mengingatkan betapa baiknya kamu. Hanya kamu yang tidak mencemooh aku.”

“O...ya sekarang kamu ada di mana?” “ Aku kuliah lagi di Bandung. Aku

mendaftar ke ITB dan diterima di jurusan Senirupa. Aku menyewa pavilyun kecil dan
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kubawa Heri ke sana.” “Kau di Bandung sekarang? Apakah kau.....” “Sudah kawin
maksudmu? Belumlah Her, aku masih tetap pada pendirianku yang dulu. Kebetulan aku
bekerja membantu perusahaan mebel dengan mendisain ruang atau perabotan. Lumayan
Her, dalam tiga tabun aku bisa membeli mobil.”

Dipandangnya wajah Ita. Masih sama seperti dulu. “It, aku masih menginginkan
engkau dan anakmu. Bisakah kau terima permintaanku kali ini?” “Jangan kau bangun
suasana romantis lagi, Her. Biarkan aku dengan jalanku sendiri. Aku tidak menyuruhmu
untuk memilih jalan yang serupa. Kalau kau menemukan seseorang yang kaurasa cocok,
kawinlah.”

“Aku tak bisa melupakanmu, It.” “Aku tidak menyuruh engkau untuk
melupakanku. Biarlah semua mejadi kenangan manis. Mengingatnya bukan berarti harus
mendapatkannya. Malah mungkin suatu ketika engkau mendapatkan aku sebagai istrimu,
kenangan manis itu hilang ditelan gelombang.” Aku heran mengapa kau jadi sekeras
1tu?” Ita mengangkat cangkir yang tidak disadarinya sudah didiamkan sejak lamaa.
“bangunlah dari mimpimu, Her? Hadapi kenyataan ini. Kita hidup dalam dunia masing-
masing tanpa melupakan satu sama lain.”

“Bolehkah aku tetap bersahabat denganmu,1t?”” *“ Tentu saja boleh, asal kau tidak
mengulangi permintaanmu yang tadi. Besok aku pulang ke Bandung, kalau sekali waktu
kau ingin ke sana mintalah alamatku kepada Ibu.” Ita menghirup kopinya lalu mengemasi
tasnya dan berdiri. Herman ikut berdiri. “Nah Her, sampai di sini saja, ya? Trims atas
kopinya.” “It, bolehkah aku menciummu?” “Boleh,” jawab Ita tegas. Herman mencium

pipt Ita, dan lta segera pergi meninggalkannya. Pelan Herman mengusap air matanya

yang menetes dari pelupuknya.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA INDONESIA
( Ibu Dwi Sulistiyani )

Tanggal 29 September 2003 pukul 10.30 durasi delapan menit

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap kondisi kegiatan menyimak kelas 1l
Sekretaris SMKN 11 Purworejo?
Jawab: Untuk kegiatan menyimak khususnya pelajaran Bahasa Indonesia kelas If
Sekretaris sudah cukup bagus. Maksudnya di sini untuk jurusan sekretaris 1
anaknya kebanyakan adalah perempuan sehingga lebih memperhatikan tidak
banyak bercandanya (omong). Kalau diterangkan anak-anak itu memperhatikan.
Kemampuan menyimaknya sudah cukup bagus. Kalau guru bertanya, mereka
sudah dapat merespon dengan baik. Tidak cuma ya atau diam, tapi mereka dapat
menjawab sesual dengan pertanyaannva.

2. Pendapat ibu mengenai faktor-faktor vang mempengaruhi siswa selama kegiatan
menyimak itu berlangsung apa saja?
Jawab: Kalau menurut saya ada tiga faktor yang mampu mempengaruhi siswa
selama kegiatan menyimak itu berlangsung, diantaranya:

a. Suasana ; Suasana belajar jika waktunya pagi jam pertama sampai
jam keempat suasananya masih tenang. Anak-anak masih fit,
masih segar. Jika diberi respon masih bagus, tapi kalau sudah siang
sudah agak menurun, anak ada yang lapar dan lemas. Jadi untuk
proses belajar mengajar juga terganggu.

b. Waktu ; Jadi untuk masalah waktu pelajaran Bahasa Indonesia di

jam terakhir sangat terganggu. Walaupn anak yang mempunyai
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kemampuan bagus tapi kalau sudah siang sudah ada yang lapar,

ngantuk apalagi kalau sudah jam satu melihat ada teman-temannya

yang sudah pulang maka anak-anak mengajak ikut pulang.

¢. Kondisi fisik anak itu sendiri sudah berkurang

Pendapat ibu mengenai kesulitan yang dihadapi selama kegiatan menyimak 1tu
berlangsung?
Jawab: Kesulitannya jika ada anak yang kelihatannya diam memperhatikan tapi
ternyata sedang melakukan sesuatu di luar materi. Jika kita nerocos macam-
macam kemudian ada anak vang tidak memperhatikan, sibuk dengan kegiatan
lain, Contohnya ada siswa yang baca buku mungkin pelajaran setelah pelajaran
bahasa Indonesia ada ulangan PPKn. Anaknya diam tapi dia melakukan kegiatan
lain di luar materi yaitu membaca buku PPKn.Seolah-olah memperhatikan tapi

ternyata tidak. Itu hanya satu atau dua anak saja yang lain tidak.

. Pelaksanaan kegiatan menyimak itu sendiri di dalam kelasnya?

Jawab: Pelaksanaannya kadang-kadang dalam materi pelajaran, yaitu dalam hal
wacana yang ada di kurikulum khusus ada yang dibacakan jadi harus menyimak
wacana dari guru setelah dibacakan. Jadi anak mencatat hal-hal penting dari
wacana yang saya bacakan. Wacana itui dapat saya ambil dari koran, dari
majalah, berita-berita yang aktual. Anak menulis hal-hal inti. Kadang-kadang jika
kita membacanya cepet anak akan merasa ketinggalan terutama dalam hal
menulisnya juaga merasa ketinggalan. Anak itu paham tapi sulit untuk
mengungkapkan. Harus sering dilatth untuk menyimaknya. Jika pertanyaan

tertulis, anak pasti bisa tapi jika melisankan anak masih sulit.
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ANALISIS BUTIR SOAL
KEMAMPUAN MENYIMAK REKAMAN CERPEN
KELAS H SMKN Il PURWOREJO

TAHUN AJARAN 2003/2004

Nama siswa Nomor butir soal Jumlah skor

1 (23] 4 5| 6 7 8 9 |10 11 [12| 13 | 14 |15

Aminah 0O |0 |0 [ [ |1 I 0 (05 |1 |1 1 | ] 0 195
Astriatun 0 1 | | 0 |0 0 0 ] 0 |1 1 |0 ] 1 |8
Aysa 0 0 | 1 0 10 | 05105 ] [ 1 ] ] | 10

Dewi Martika Sari 0 1 1 0510 |1 0 0 0 1 (1 1 |0 1 1 |85

Dewi Astuti 0 |[L |05]1 [ |1 I 05105 |1 |1 1 |1 1 1 125
Esti Wuryakaningtyas |1 |0 | 051 L1 0 I 0 I |05 (1 |05 11 1 | 105
Fitri Haryani 1 [ 1 |0 |05 (05 |0 I 1 |1 1 105 |1 0 {105

Fitri Yuniarti 1 L [1 051 |1 0 0 |1 I |1 1 |1 1 11125
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8 | Fitri yuniarti BN E I 0 [0 [ | R 125
9 Haryati 0.5 I 1 0 0 0 I 1 0 I 10.5
10 | Haryani 0 0510 0 0 051 I 0 I 9
11 | Indriyani 0 1 0.5 0 1 051 1 05 |1 9.5
12 | Is Dwiningsih 0.5 0 10 0 0 1 I 1 05 |1 10
13 | Lia Zuliani 1 I [ | 0 0 |1 i 05 |1 | 12.5
14 | Miarsih l ! I l 0 051 | I I 12.5
[5 | Ninik lestari [ 1 l I 0 0 |05 0.5 0 L [1
16 | Nofiati 0 1 1 05 |05 |05]05 1 0 l 10
17 | Openi 0 N 1 I 051 1 1 [ 12
18 | Puji Astute 1 05105 05 |0 0 |05 1 0 i 10
19 | Purwaningsih 0.5 1 1 1 05 [0 I 1 0 I 12
20 | Rahayu [ 051 0 0 0 |0 0.5 0 [ 9
21 | Romidah 1 0505 05 |1 050 l ! l 12
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22 | Rusiyastuti 110 [05]1 [ |0 0 0 |0 1|1 1|0 l 1 185
23 | Sariyem 0 0 |0 |1 | O 5w 0 |0 I 105 |1 |1 [ 0 |7
24 | Sarmini 0 |0 |05]1 [ |0 I 0 |0 1|1 1 105 |0 1 |8
25 | Siti Salamah 1 1 {05(05]1 |05 |0 0 |1 1 |1 1|1 05 |1 |11
26 | Siska Zulianti 0O [0 |1 |1 |1 |1 05 |05]1 1 |1 1 05 |1 1 115
27 | Siti Amanah 0511 |1 |1 Pt 05 |1 I 1|1 1 ]0 1 1 113 o
28 | Susriyani 0 |1 [05]1 [ |0 1 ] I 1|1 1 105 |1 1 |12
29 | Susanti 050 [1 |1 I pmind | 0 |0 11 1 |1 I 1 |11.5
30 | Tisya Sari 0 |l |[05]|05]|1 |1I [ 0511 %I T [0 I [ |15 |
31 | Tri Sugiarti 050 (051 i 1 0 (05 |1 |1 |1 ] Lopis
32 | Titin Khomariyah 0O (0 |1 |1 [0 |05 |1 051 1 105 |1 (05 |0 0 |8
Jumlah (4 21122 |26 [26|185]155[95|205|31|29.5|31|155]295]26
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TES ESAI

1. Bagaimana hubungan pertemanan antara [ta dan Herman berubah
menjadi hubungan yang lebih intim?

2. Akhirnya hubungan antara Herman dan I[ta dipisahkan olelh jarak.
Ita melanjutkan kuliah di Fakultas Kedokteran Gajah Mada, lalu
bagaimana dengan Herman?

3. Apa alasan orang tua Ita ingin mengungsikan [ta? Dan Ita
diungsikan kemana?

4. Hubungan antara Ita dan pacar barunya tidak berlangsung lama,
dikarenakan oleh apa?

5. Setelah melihat Ita dengan perut yang ada isinya itu (hamil), apa
yang akan dilakukan Herman?

6. Apa reaksi Ita setelah mendengar keinginan Herman untuk
menikahinya? Berikan alasannya.

7. Herman begitu memimpikan [ta untuk menjadi istrinya, tapi Ita
menolak. Berikan alasannya.

8. dua kali sudah hati Herman hancur, hingga disuatu Minggu siang
Herman melihat Ita melaju dengan mobilnya. Deskripsikan mobil
yang dipakai oleh Ita.

9. Akhimya mereka minum di coffe shop di sebelah kanan jalan.
Bagaimana keadaan Ita waktu itu?

10. Siapa nama anak Ita?
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11. Bagaimana kehidupan Ita setelah punya anak? (dia tinggal dimana,
kuliah atau tidak, apa pekerjaan sampingannya, jika kuliah Ita
kuhah dimana).

12. Setelah mempunyai anak, apakah [ta kawin lagi?

13. "Aku tidak bisa melupakanmu, It”. “Aku tidak menyuruh engkau
untuk melupakanku™. (pemyataan Herman dan Ita). Apa
pernyataan Ita selanjutnya agar Herman dapat melanjutkan
kehidupan sehari-harinya ?

14. Ita mengizinkan Herman tetap menjadi sahabatnya tetapi dengan
satu syarat. Apa persyaratannya?

15. Judul cerpen yang telah kalian simak tadi apa?
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KUNCI JAWABAN

Dari saling melirik kalau ulangan, lalu belajar bersama dengan kawan-kawan
dan disusul nonton mauine Sabtu siang -sepulang sekolah.

Herman tidak lulus sekolah.

Alasannya agar Ita bisa tenang karena Ita hamil dan [ta tidak usaha malu
kepada teman-teman tetangganya. Subang.

Karena Ita hamil kemudian pacarnya tidak bertanggung jawab dan melarikan
diri ke London juga ditkuti alasan bahwa pacarnya berbeda agama dengan Ita.
Herman ingin agar [ta mau menjadi istrinya.

Menolaknya karena Ita telah mengecewakannya dengan meninggalkannya
tanpa sepatah kata pun.

[ta takut kelak jika mereka mempunyai anak, Herman akan menelantarkan
anak yang telah ada sekarang Karena kasaih sayang Herman pasti akan
berbeda terhadap anak-anaknya.

Honda Civic warna biru muda.

Ita tambah cantik. Ia nampak agak gemuk. Badannya padat dibungkus 7-Shirt
warna biru muda, dan pleats biru tua. Rambutnya dipotong pendek sekali serta
memakai eye shadow warna biru muda.

Heri

[ta tinggal di Bandung, kuliah di ITB, pekerjaan sampingannya adalah
membantu perusahaan mebel dengan mendesain ruang atau perabotan.

[ta tidak kawin lagi.
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Ita menjawab agar Herman tidak usah melupakannya. Biarlah semua menjadi
kenangan manis, mengingatnya bukan berarti harus mendapatkannya. Jika
mungkin suatu hari kau (Herman) mendapatkan aku (Ita) menjadi istrimu
mungkin kenangan manis itu hilang bagai ditelan gelombang dan jika kamu
menemukan wanita yang kau rasa cocok, kawinlah.

Tentu boleh tapi dengan syarat Herman tidak mengulangi permintaan agar Ita
menjadi istrinya.

Seteguh Batu Karang.

\zs.
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~ =~ . Seteguh Batu Karang
Herman 1ngat betul waktu duduk di kelas dua SMA pas -pal, ia
-satu bangku dengan Ita. Mula-mula saling melirik kalau ulangan,
lalu "belajar ,bersama dengan beberapa kawan, disusul dengan
nonton matine. Sabtu éiang pulang sekolah. Akhirnya keduanya
memulal hubungan yang lebih intim. :

-Hubungan ini amat manis. Orang tua Herman sangat sayang
pada Ita yang manis dan lembut hati. Herman pun diterima oleh
orang tua Ita yang amat mendambakan anak laki-laki.

-+-Di kelas tiga- Herman terlalu- aktif = dalam.: perkumpulan
olahraga sekolah..Ia mewakili sekolahnya dan membawa nama
baik melalui basket, renang dan volley. Tetapi akibat yang diterima
ternyata tidak seimbang dengan jerih payahnya. Ia tidak lulus. |

.. Ita melanjutkan ke Fakultas Kedokteran : Gajah Mada.
Hubungan dilanjutkan dengan surat-menyurat sampai bulan kedua
Jta di kota gudeg. Surat berhenti. Tiga kali Herman menulis tanpa
balasan. Sampai suatu-sore ayah Ita berkunjung ke rumah Herman
dan:-secara -sepintas menceritakan bahwa Ita sudah menjalin
hubungan dengan mahasiswa kedokteran tlngkat ernpat Hancur
hatl Herman saat itu. :

‘Dengan sekuat tenaga ia melupakan Ita. ~I%a—yang4nan1s ~yang
--lembut dan tidak pernah menyakiti hatinya. Dua tahun lamanya ia
memerangi ‘hatinya sendiri dengan menyibukkan -diri di Senat
. FKUI. Perlahan-lahan pikirannya tidak dipenuhi.oleh Ita lagi.
—-Bukan karena dalam hatinya sudah tak ada tempat bagi Ita, tetapi
- karena kesibukannya sehari-hari- tidak: memberikan kesempatan
padanya untuk memikirkan Ita lagi.
~Sampai suatu malam Minggu orang tua Ita yang memang
rnas;h sering berkunjung datang dan membawa berita buruk. Ita
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ham11 dan pacarnya lari ké London. Alasannya’? Ita beragama
Katohk sedangkan pacarnya- anak” pengusaha batik yang amat
fanatlk Islam. Herman kaget bukan kepalang. Secara tak sadar ter-
Iontar dari- mqutnya pelttanyaan ”Sekarang Ita ada di mana,
Tante”” druE ] o S

s R DA rumah,_Her Semula kam1 bermaksud mengung51kan Tta

_ :untuk sementara ke Subang,: tempat ‘Nenek. Tetap1 Ita keberatan _
% dan dia“telah; mengamb11 sikap: untuk tidak USah ‘merahasiakan’
semiua ind pada’ tetangga maupun teman- temannya; Tante.dan Om -
.~ "semulaYisau dengan semua ini. Tetapi Tta berkata bahwa ini adalah
~ kesalahannya sendiri dan ia akan menanggungnya Malah setelah

anaknya lahir ia ingin kuliah lagi.” © . & '

ST Hamp1r “tak percaya Herman mendengar perkataan ibu Ita.
Kuat benar hatmya' Dan alangkah bajlngannya lelaki yang telah
= merus\aknya' """ i s SR
*_:'-_-fDengan penuh rasa ingin tahu Herman menJumpal Ita.
_Rumahﬂm banyak perubahan 'selama dua tahuh:'aku tak meng-
’Qmjaknya, kata:Herman dalam -hati:: Pelan dlketuknya pintu.:De-
':"ngan fak’sabar dikatakannya pada Bibi Minah; yang ingin beramah - -
- fafmah’ menanyakan ini itu selama ia tldak muncul bahwa ia ingin

bertemudengan Ita._.-..... ST P45 B el o S
22057 adajada: Sebentar va, B1b1k pangg1lkan g
Hampxr tak:percaya‘ia melihat Ita keluar ‘dari kamar depan
- dengan perut besan Rambutnya yang semasa SMA-selalu dipotong
___' pendek sekarang panJang sampai -melebihi bahi; Tanpa perasaan .
I‘canggung sed1k1t pun ia’ menyalam1 Herman “”Bagalmana Her,
kabarnya?s® g ssfhlen b0 s e T s '
,m*?-Ah suara yang I'émbut 1tu ma51h Juga Jad1 m1I1knya kata hati

.._._1'. ¥ - --_“ . ,..3«-‘,_'

R s amra aen st T B N RIS
e e e L
S N

.'-"""-”Balk It 2 Hanya itu yang blsa dlkatakannya Untuk
menanyakan keadaan Ita ia tak'tega karena ia telah mehhat sendiri
5 S di depan mataperut yang membuncit itu.. ‘-" S

-3 Jangan . kaupandang1 begitu,*"dong, - pefut ini Kasihan
anakku rmalu - nanti;: Sudah tak” punya bapak ma51h dlpClOtOtl
begxtu,” kata Ita ‘dengan tertawa lebar.-

. Herman kaget mendengar ini. Ah dua tahun telah mengubah-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

nya menjadi manusia dewasa.
. Mereka berbincang-bincang lama sekali malam itu. Pulangnya

Herman tak bisa tidur.--Apa yang selama ini selalu diperanginya

muncul kembali. Jauh di dalam hatinya ia masih mencintal [ta.
Dan ia tahu Ita tak berubah sedikit pun. Memang ia telah meng-
khianatinya, tetapi aneh, Herman tidak punya perasaan dendam
atau sakit hati.

‘Minggu berikutnya Herman sibuk dengan ujiannya. Sabtu
malam baru ia sempat ke rumah Ita lagi. Sambutan yang diterima-
nya masih sama seperti seminggu yang lalu. Ita tidak bertambah
ramah ataupun menjadi masam kepadanya. Dengan hati-hati
Herman mulai mengemukakan maksudnya untuk- kembali men-
dampmg1 Ita. :

.-7’Aku akan sabar menunggu sampai anakmu lah1r Setelah itu

' baru kita menikah. Dan aku akan menganggap anakmu sebagai

anakku sendiri.”’ o _ _
~.-: ”’Jangan,  Her. Mungkin kau bisa, tetapi aku tidak bisa.
Kesalahan yang kulakukan cukup sekali saja, yaitu ketika aku
meninggalkanmu tanpa sepatah kata perpisahan pun. Sekarang
aku dalam keadaan begini, namun aku tak ingin kaukasihani.
Biarkan aku menempuh jalan hidupku sendiri.”’. -
- ..»Bukan mengasihani, -It! Aku masih .mencintaimu. Tak
percayakah engkau?’’

“’Kupikir kau sakit hat1 padaku Her.’

.“”’Entahlah kenapa aku tidak bisa merasa demlklan Selama
dua tahun kita tak bertemu, aku_masih sering melamunkan engkau
menjadi istriku. -Aku tahu itu lamunan gila sebab kau sudah punya
pacar kala 1tu Tetap1 terlalu sulit untuk membunuh perasaan itu
begitu saja.’ :

-~ "’Tetapi untuk kawm denganmu rasanya aku tak bisa, Her.
Jangan kita bicara tentang cinta. Aku sudah mengalami bahwa
antara cinta dan kenyataan sering jauh berbeda. Aku masih
mencintaimu, percayalah. Tetapi untuk hidup sebagai istrimu, o

. ~akutak sanggup.”’ : -

- »’Kenapa, It?”’
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R ”Nomer satu, aku sudah pernah’ meéninggalkanmu. Nomer dua,

aku nantmya punya-‘anak dan ini bukan anakmu. Mengenai cin-
) . tamu’ padaku, aku tak pernah- menyang51kan Ibu'sering bercerita
" bahwa kau tak berubah S1kap pada Bapak dan Ibu, walaupun kau-
] - tahus 4ku sudah jadimilik oratiglain kala itu: Tetapi cintamu pada
o :.: anakku ma51h perlu dlpertanyakan Lalu seandalnya kita punya
‘70 . anak, apakah kau’ sanggup tidak membedakan antara mereka?,O,
S t1dak Hér; aku tidak‘mal masuk Ke dalam kesuhtan itu.””

i "\'?:’Mengapa kal'sudah berpikir sejauh itu?’*"

L ".’Darl pengafaman pahit aku sadar* bahwa seyogyanya semua
hal kita pikir burik baiknya.”’ = .« o ¥
7 -fmg2Tidakkah Kad ingin - mencobanya, It Pandanglah dmku
. ku aflg selama’ ini -memimpikan kau menjadi istriku! Lulus-
""anIah‘?pErmmtaanku, atau kau- 1eb1h senang 'nehhat aku men-
“derita’seurnur hidupku?? o wov e EE
i’2Jangan - Her,: aku 1ng1n h1dup dengan caraku sendiri.
ne Dengarlah aku’ -akdan melahirkan dua bulan lagi. Waktu itu Ibu
3 rnenyarankan untuk- pergi ke Subang dan melahirkan di sana. Aku
menolak Mengapa harus menyembunylkan kesalahan yang telah
kuperbuat Aku akan menghadap1 semuanya, baik itu ejekan dari
- bekas teman- temanku atau cemoohan dari tetangga. Dan anak itu
akan kubesarkan send1r1 ‘Dia “akan' memanggilku ’Ibu’ karena
memang akulaih 1bunya Waktu itu Ibu bilang akan mengangkat-
o nya- menJadl anak dan ia bisa memangg11 'Kak’ padaku Wow, aku
' -_menentangnya Mengapa Ibu harus 1kut menderlta,sedangkan yang
:'f'berbuat aku‘)” ;__.‘ (ARSI PUTRERE  V J,:‘...._- .
”Tetapl blla anakmu kelak menanyakan ayahnya‘?” -
: vAkan. kuJawab “seperti kenyataannya bahwa ayahnya pergi.
L Past1 aneh pada permulaannya Her, tetapi lama-kelamaan anak
S jtud akan ‘tahu bagalmana statusnya.-Mengapa;isih, orang lebih
o senang hldup dalam rhimpi dan mengmgkan kenyataan?’’
oo Setelah itu'Hetmian tidak- menemuinya 1ag1 ‘Untuk kedua kali-

nya‘la 1ng1n mengubur kenangan indah yang pernah’dimilikinya.

S\lap kermduan menyelinap” di relung hatinya; - dibunuhnya

perasaan itu dengan ‘berkata pada dirinya sendiri ’Ah, ia tidak

menghendakl aku lagi’. Sakit sekali rasanya, tetapl ia harus ‘bisa
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karena [ta yang perempuan pun bisa. Begitu selalu kata hatinya.

Sampai suatu Minggu siang kurang lebih jam sepuluh ketika ia
sampai di depan katedral, dilihatnya gereja baru bubar dan mobil
yvang hendak keluar bukan main banyaknya. Ia harus bersabar
memberi jalan pada.mobil-mobil itu. Ketika Honda Civic warna
biru muda menikung di depannya, ia melihat bahwa yang duduk di
belakang setir adalah Ita. Ya, tak salah Iagl Ita, walaupun ie
memakai rayban persegi besar. : .

Dengan segera disusulnya Civic biru tersebut. Dari per-
simpangan kereta api‘yang membelok ke kiri, terus ke Gambir.
Lampu merah menghentikan mobilnya, tetapi ia masih sempat
melihat Ita menuju terus ke Menteng Raya. Begitu lampu merah
padam; dikebutnya mobilnya. Sampai di Cikini, di depan Elysse
Bakery, dibunyikan klakson mobilnya tépat berada di belakang
Honda biru yang diubernya. Ita melihat ke arah kaca. Herman
melambaikan  tangan. Ita melambatkan jalan mobilnya dan
Herman tepat berada di sampmg kanannya.

~.»’Mau ke mana It, aku pingin bicara sebentar X terlak Herman
dari dalam.

Ita mengangguk. Herman segera melewati mobil Ita dan
berhenti pada coffee shop di sebelah kanan jalan. Ita mengikuti-

- nya. Diparkirnya civicnya di sebelah mobil Herman dan ia turun.

- Herman tertegun melihat Ita. Ia nampak agak gemuk.

 Badannya padat dibungkus 7=shirt biru muda dan pleats biru tua.

Rambutnya dipotong- pendek sekali. Ketika Ita membuka kaca
matanya ia melihat bahwa mata itu masih seperti dahulu, lembut
denganeye shadow b1ru muda d1 kelopak atas yang membuatnya
nampak lebih indah. ' :
Dlhamplrmya Ita dan diulurkannya tangannya yang d1sambut

oleh Ita dengan genggaman yang hangat’:- S

“©"Bukan main, Tt, kau tambah cantik.” -

““"Ingin -rasar'iya ia mencium pipi itu, namun dibatdlkannya dan
Herman hanya mencolek sedikit pipi kanan Ita.

1 Bagaimana Her, sudah hampir jadi dokter?”’
37’Keduanya masuk ke dalam, kebetulan tak ada .orang lain.
Setelah memesan kopi susu, Herman memandang Ita dalam-
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' dalam

_ ”Kuklra pada akhrrnya aku akan bisa melupakanmu It,
L ternyata tidak.” - :
= 5 ;)!Jangan berkata tldak’ Her Katakanlah ‘belum’, Suatu kali

past1 kau bisa.’”” .
: ”Mungkln mudah bagrmu tetap1 aku yakln bagiku tidak,”’
c sahut Herman pahit. : -
Js ’’Kenapa kau tak menanyakan anakku?” 5 :
T '--;s:-Herman tersentak. mendengar pertanyaan 1n1 Ita yang polos,
mas1h seperti dulu juga. : B . O

o uEe """".’Sudah besar,Her, empat tahun umurnya
EGE Herman belum :bisa_menguasai dirinya - ketrka Ita berkata,
__’_-’Kuben :nama’ Her1 potongan namamu dan:namaku untuk
'mengrngatkan betapa baiknya kau ketika aku. mengandung. Kau
'satu satunya orang yang tidak mencemoohkan aku.”’
"entu .saja aku tidak mencemoohkanmu karena aku masih
_ mengmglnkanmu kata Herman dalam hati. o
77='Di mana sekarang anak itu?’’. tanya Herman kaku
1. ¥ead 5" ”Dr Bandung Ketika ia berusia enam bulan, aku mendaftarke
" ,ITB dan d1ter1ma d1 Jurusan Senrrupa Aku menyewa pavilyun

',Kau di Bandung sekarang?”_ L
»Ya:-Tentu saja kau tidak tahu Kau tak pernah ke rumah
Jkan?2%, o o . S——— o
-_:”Bagalmana It ”"Herman-tak_ dapat...meneruskan per-
kataannya P e - SR
e "f’_Maksudmu aku sudah kawrn atau belum ya ’kan?”
:,,,_Kembah Herman tersentak mendengar pertanyaan I[ta yang
' tepat sekah Mernang itu yang ingin dlketahulnya tetapi entah
-*_mengapa tak keluar dari mulutnya. L
f"."~;:"~”3-'-”Aku masih - tetap “fengan pendmanku dulu Aku akan
- membesarkan Her).seorang diri. Di samping kuhah aku bekerja
i membantu pefusahaan . mebel " dengan mendisain- ruang atau
) perabotan Lumayan Her dalam trgatahun aku bisa beli mobil.”” -
: Dlpandangnya ‘wajah Ita- Ah mata itu, bibir itu dan hldung
S yang mungil itu. Kenapa tak. kauhiraukan penderitaanku? Tiap

T T SO
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-malam aku menekan kerinduanku. Tak'mungkinkah bagiku untuk

memiliki itu semua?

’It, aku masih tetap menginginkan engkau dan anakmu. Bisa-
kah kauterima permintaanku kali ini ? '

*>Jangan mencoba membangun suasana romantis lagi, Her.
Biarkan aku dengan jalan hidupku sendiri. Aku tak menghendaki
kau memilih jalan yang serupa. Kalau kau menemukan seseorang
yang kaurasa cocok, kawinlah.”’ '

" 7i.22AKu tidak bisa melupakanmu, It.”’

”Aku juga tidak menyuruhmu melupakan. Aku juga tetap
ingat - padamu. *Biarlah semuanya menjadi kenangan manis.
Mengmgatnya bukan berarti berusaha untuk mendapatkannya.
Malah mungkin kalau kau mendapat aku sebagai istri, semua yang
manis yang pernah ada di antara kita hilang oleh gelombang dan
badai yang datang kemudian.’’

. »?Aku heran mengapa kau sekeras itu.”’
“Pengalaman, sekali  lagi pengalaman yang membuatku

menjadi keras.”’

»? Aku tahu kau takut gagal lagi.”’

’Mungkin ya, mungkin pula tidak. Yang pasti aku tidak mau
mencoba lagi. - Aku tidak mau mengundang kesulitan untuk
singgah padaku maupun anakku.”

Perlahan Ita mengangkat cangkir yang sedari tadi didiamkan
saja. Herman memandang entah ke mana. Ia sadar ketika tangan
Ita yang lembut menyentuh jari-jarinya.

- ’Ayolah Her, bangunlah dari mimpi masa silam. Hadapi
kenyataan ini. Kita akan hidup dalam dunia masing-masing tanpa
melupakan satu sama lain. Janganlah kita saling mencoba men-
dekati.”’

- ’Bolehkah aku tetap bersahabat denganmu'?” tanya Herman
dengan nada meminta. ROV

. Tentu saja boleh, asal kau tidak mengulang permintaanmu
yang tadi. Besok aku pulang ke Bandung. Kalau sekali waktu kau
ingin ke sana, tanyalah pada ibuku alamatku.”

Ita menghirup kopinya sekali lagi, lalu mengemasi tasnya dan
berdiri.
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- "Nah, Her,sampai di sini saja, ya. Trims atas kopinya.”’
L '»n' Herman ikut berdiri- Disalaminya Ita sekali lagi. Digenggam-.
5 nya tangan lembut 1tu erat-erat, lalu katanya, ”Boleh aku zoen
: -pipimu; Ita?”” -

”Boleh 2. Jawab Ita samb11 menyodorkan p1p1 kanannya.
Herman mengecupnya dengan lembut. Ingin ia mengecup lamaaaa
Tk, sekah Dan 1a terkejut ketlka tiba- t1ba Ita melepaskan tangan-

.Dlhhatnya Ita .masuk ke dalam mobllnya menstarter lalu®
ot "'"j_'Sebelum berbelok ‘Ita melambalkan tangannya. Pelan
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Negeri 2 Purworejo Menerangkan :

Nama : Tyka Kurniawati

Nomor Induk Mahasiswa : 991224051

FProgram Studi : Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Dan Daerah
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Universitas : Sanata Dharma Yogvakarta
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